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ABSTRAK
Nama : M. Irsal
Nim : 40400113072
Judul Skripsi : Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Citra Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang
Skripsi ini membahas tentang strategi pustakawan dalam meningkatkan citra
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang. Pokok
permasalahan dalam skripsi ini yaitua) Bagaimana strategi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten
Enrekang, b) Apa kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan citra
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui strategi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten
Enrekang dan untuk mengetahui kendala yang di hadapi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten
Enrekang.
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan
metode kualitatif dengan fokus kajian pada strategi pustakawan dalam meningkatkan
citra perpustakaan. Penelitian ini di lakukan di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri
1 Baraka Kabupaten Enrekang. Teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dengan reduksi
data, data display dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwaStrategi yang digunakan pustakawan
dalam meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka yaitu a)
Memaksimalkan pelayanan, b) Melakukan sosialisasi, c) Penataan ruang baca, d)
Mengembangkan kebijakan wajib sumbang buku bagi kelas XII, dan e) Bekerjasama
dengan guru-guru sekolah.dan Kendala yang dihadapi pustakawan dalam
meningkatka citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka yaitu a) Sumber
daya manusia (SDM), b) Kuragnya dana, c) Sedikitnya pelatihan yang diberikan, dan
d) Koleksi bukuBacaan (fiksi dan bukan fiksi).
Kata kunci: Strategi, pustakawan, citra, dan perpustakaan sekolah
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan pusat berbagai informasi dan ilmu pengetahuan
baik berupa buku maupun bahan rekaman lainnya yang diorganisasikan untuk
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Pencitraan di perpustakaan itu penting
karena dapat meningkatkan profesionalitas kerja seorang pustakawan dan
menjadikan lembaga, organisasi, maupun instansi yang berkualitas dan baik di
mata pemustaka. Menurut Hoeroestijati (2014:54) citra perpustakaan adalah
kesan, pandangan, reputasi yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan dan
pengalaman seseorang tentang suatu objek.
Adapun peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014
tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 30 ayat (1)
menyatakan bahwa promosi pelayanan perpustakaan dilakukan untuk
meningkatkan citra perpustakaan dan mengoptimalkan penggunaan perpustakaan
serta meningkatkan budaya kegemaran membaca masyarakat.
Pencitraan perpustakaandalam pandanganislam, AllahSwt memberikan
gambaran bagaimana meningkatkan citra yang baik.Sebagaimana yang dijelaskan
dalam firman Allah swt(Q.S.al-An’am 6: 165).
                               
                 
2Terjemahnya:
“Dan dia yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi dan dia
meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepada kamu.
sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya dia
maha pengampun lagi maha penyayang.(Departemen Agama RI: Al-
qur’an dan Terjemahnya)”.(2012:767-771).
Ayat di atas menegaskan dari kata warafa’a ba’dakum fauka ba’diin
darajaatin“dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain ) beberapa
derajat”, yakni karena adanya kekhalifaan itu kita tidak menjadi sama, kita
menjadi berbeda. Baik derajat akal, ilmu, harta, kedudukan sosial, kekuatan
jasmani dan lain-lain. Allah yang maha kuasa itu berkehendak agar kita saling
melengkapi dalam bakat dan kesempurnaan karena kalau manusia semua persis
sama dalam bentuk yang berulang-ulang, kehidupan akan binasa sebab kebutuhan
hidup manusia beragam. Sebagai seorang pustakawanharus bekerja sama antar
pustakawan lainnya dalam meningkatkan citra perpustakaan, dan kerja sama itu
bukan atas anugrah seseorang atas yang lainnya, tetapi atas dasar kebutuhan
bersama.
Dari tujuan perpustakaan diatas maka perpustakaan harus memiliki
kualitasdalam hal meningkatkan citra perpustakaan serta sumber daya
manusianya (SDM). Perpustakaan yangmemiliki kualitas pelayanan atau kinerja
yang bagus akan membuat pemustakamerasa nyaman berada di perpustakaan.
Untuk meningkatkancitra perpustakaanmaka dibutuhkan seorang pustakawan.
Pustakawan adalah seorang yangmelaksanakan kegiatan perpustakaan dengan
jalan memberikan pelayanan kepadamasyarakat sesuai dengan tugas lembaga
3induknya berdasarkan ilmupengetahuan, dokumentasi, dan informasi yang
dimilikinya melalui pendidikan.
Berdasarkan pengamatan penelitian sebelumnya yang mendukung
penelitian ini yaitu: Uswatun Hasanah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, “citra pustaka, perpustakaan, dan pustakawan dalam novel bertema
kepustakaan”,Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
penelitian sastra dengan fokus kajian pada citra. Hasil dari penelitian ini di
temukan bahwa terdapat dua varian citra, yaitu positif dan negatif. Citra positif
perpustakaan: tempat sumber ilmu berkumpul, berharga, sebuah warisan, indah
megah dan menakjubkan, sebagai sarana rekreasi dan memiliki sejarah yang
mengagumkan. Citra negatif perpustakaan: menyeramkan, penuh debu, dan
susah berkembang, serta tempat lelucon dan fakta. Citra positif pustakawan:
suka membantu mencarikan informasi, menyukai buku membaca dan menulis,
berjiwa sosial, sosok menantu idaman, berpengetahuan luas, terdidik, awet muda
dan cerdas, menjaga ilmu pengetahuan, profesi kehormatan, dan memiliki akses
tinggi terhadap informasi. Citra negatif pustakawan: seorang wanita berkaca
mata dan agak menyebalkan, profesi yang kurang dihargai, dan menjadi bahan
ejekan pustaka, perpustakaan, dan pustakawan.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan yang akan penulis teliti yaitu
lebih memfokuskan padaStrategi Pustakawan dalam Meningkatkan Citra
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
Observasi awal yang penulis lakukan di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka di temukan bahwa keberadaan perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka sangat menunjang dalam proses belajar mengajar. Namun, disisi
4lain masih perlu mendapatkan perhatian dari pengelola perpustakaandari segi
layanan yang masih manual, sehingga pengelola perpustakaan kewalahan dalam
melayani pemustaka dan tata ruang perpustakaanyang kurang menarik bagi
pemustaka, sehingga kesan pemustakaterhadap perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka  kurang positif.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Pustakawan Dalam
Meningkatkan Citra Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Kabupaten Enrekang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan
diatas, maka yang menjadi fokus permasalahanyang diangkat dari penelitian ini
yakni :
1. Bagaimana strategi pustakawan dalam meningkatkan citra perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang?
2. Apa kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan citra
perpustakaan  MadrasahAliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini hanya berfokus untuk menilai seputar strategi
pustakawan dalam meningkatkan citra perpustakaan dan mengetahui
apakendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan citra
perpustakaan, pada perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Kabupaten Enrekang.
52. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari pengertian yang simpang siur, dari pembaca, maka
penulis sangat perlu memberikan arti pada kata-kata yang mempunyai arti
lebih dari satu. Dengan selesainya pengertian judul tersebut, interprestasi yang
berbeda-beda dari pembaca dapat persatukan. Kata-kata yang perlu diberi
pengertian adalah:
a. Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus
b. Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan fungsi perpustakaan,
dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan kepada
masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya
berdasarkan ilmu pengetahuan. Perpustakaan, dokumentasi dan informasi
yang dimilikinya melalui pendidikan.
c. Perpustakaan adalah unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan,
menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola secara
sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh
pemustaka sebagai sumber informasi.
d. Citra merupakan kesan atau inkresi seseorang terhadap sesuatu. Citra
merupakan persepsi yang terbentuk dalam benak manusia.
e. Citra perpustakaan adalah kesan, pandangan, reputasi yang di peroleh
sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman seseorang tentang suatu
objek.
6f. Perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang kegiatan pendidikan di satu
pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan dan di lain pihak sebagai sumber
bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda.
Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar
dan mengajar bagi siswa dan guru.
Berdasarkan pengertian yang sudah dikemukakan diatas, maka dapat
dipahami bahwa defenisi oprasional yang dimaksud oleh penulis adalah
bagaimana strategi pustakawan dalam meningkatkan citra Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang. Serta apa kendala
yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan citra perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentangstrategi pustakawan dalam meningkatkan
citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
Beberapareferensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis
hanyamengemukakan  beberapa referensi sebagai berikut:
1. Panti Astuti, Universitas Sumatera Utara. “Membangun Citra Perpustakaan
Perguruan Tinggi”, Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen dan
metode penelitian kualitatif dengan fokus kajian pada citra. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa perbaikan citra perpustakaan perguruan tinggi
sebagai institusi yang profesional dalam memberikan layanan informasi bagi
campus community akan membuka cakrawala berpikir mereka (campus
community) bahwa perpustakaan dapat dijadikan sebagai sarana alternatif
pembelajaran mandiri. Beberapa pendekatan manajemen digunakan sebagai
7strategi perbaikan citra perpustakaan. Strategi utama yang dapat memberikan
alternatif berpikir untuk mengembangkan perpustakaan menjadi sebuah pusat
informasi yang modern dan profesional.
2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 30 ayat (1) menyatakan bahwa
promosi pelayanan perpustakaan dilakukan untuk meningkatkan citra
perpustakaan dan mengoptimalkan penggunaan perpustakaan serta
meningkatkan budaya kegemaran membaca masyarakat.
3. karmidi Martoatmojo. 1993. Pelayanan Bahan Pustaka, membahas tentang
layanan perpustakaan: layanan ruang baca, berbagai cara untuk meningkatkan
mutu layanan perpustakaan.
4. Risfatatih, Universitas Diponegoro Semarang. “Analisis Komunikasi
Interpersonal  Pustakawan dalam Citra Layanan Sirkulasi di UPT
Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan manajemen dan metode deskriptif kualitatif dengan
fokus kajian tentang citra layanan sirkulasi. Hasil penelitian komunikasi
interpersonal pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro
dalam kriteria baik. Pemustaka beranggapan bahwa komunikasi interpersonal
berperan dalam membentuk citra layanan sirkulasi melalui sikap, perilaku,
dan cara pustakawan mengekpresikan diri kepada pemustaka. Aspek yang
dinilai kurang dalam pembentukan citra positif yakni dari aspek sikap
meliputi sikap afektif, keramahan, kurang komunikatif.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
8Adapun tujuan penulisan dari skripsi berdasarkan latar belakang
tersebut yaitu:
a. Untuk mengetahuistrategi pustakawan dalam meningkatkan citra
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Kabupaten Enrekang.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dalam duniaperpustakaan dan informasi, khususnya bagi
pustakawan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten
Enrekang.
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi atau
pedoman bagi para mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian pada
bidang sama.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pemustaka secara umum untuk lebih memaknai pentingnya perpustakaan,
dan pustakawan secara khusus di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka Kabupaten Enrekang sebagai pertimbangan untuk meningkatkan
citraperpustakaannya.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pustakawan
1. Pengertian Pustakawan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi ditandai
dengan perubahan pencarian informasi yang berdampak bagi perpustakaan.
Perpustakaan berfungsi menyimpan, mengolah dan mendistribusikan
informasi, dituntut agar mampu memberdayakan pengetahuan dengan
menggali potensi yang dimiliki perpustakaan. Di samping itu perpustakaan
sebagai salah satu penyedia informasi harus berjalan seiring dengan pesatnya
kemajuan teknologi informasi dan kebutuhan pemustaka.
Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut perpustakaan harus dikelola
oleh pustakawan. Pustakawan bertanggung jawab untuk memberikan layanan
berupa informasi kepada masyarakat pengguna untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang mereka butuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat beberapa
pengertian pustakawan menurut beberapa ahli.
Menurut Quraisy Mathar (2012:83) menyatakan bahwa pustakawan
adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan fungsi perpustakaan,
dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan kepada
masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya berdasarkan
ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya
melalui pendidikan. Sedangkan dalam Undang-Undang No.43 Tahun 2007
tentang perpustakaan menyatakan bahwa:
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“Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan
serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
pengolahan dan pelayanan perpustakaan”.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah
seseorang yang bekerja pada sebuah perpustakaan, dokumentasi dan informasi
yang bertugas memberikan pelayanan kepada pemustaka berdasarkan
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan.
2. Peran dan Fungsi Pustakawan
a. Peran Pustakawan
Peran adalah serangkaian atau sekelompok tingkah laku yang
dijalankan oleh anggota dalam suatu kelompok yang memiliki posisi atau
kedudukan tertentu di kelompok tersebut, sehingga membedakan ia
dengan anggota lain yang memiliki posisi yang berbeda (Fakultas
Psikologi UI, 2011:171). Setiap orang memiliki peranannya masing-
masing, dan setiap peran yang dijalankan. Harus sesuai dengan tugas dan
kewajiban orang tersebut, dalam hal ini peran yang akan dibahas adalah
peran pustakawan.
Pustakawan sebagai salah satu sumber daya manusia yang
memiliki peran dalam keseluruhan proses transformasi informasi dan
merupakan faktor yang utama dalam penyedia dan penyampaian informasi
kepada masyarakat pengguna jasa perpustakaan sekaligus sebagai
mediator informasi, mediator dalam belajar, mediator dalam pelestarian
budaya, pembimbing pembelajaran, mediator masa lampau, masa kini, dan
masa depan, serta fasilitator dalam minat baca (Ikatan Pustakawan
Indonesia, 2010:16).
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Peran utama pustakawan sekolah dalam perpustakaan adalah
memberikan sumbangan pada misi dan tujuan sekolah termasuk prosedur
evaluasi dan pengembangan serta melaksanakan misi dan tujuan
perpustakaan sekolah. Sedangkan menurut Suherman (2013:31-32),
menyatakan peran pustakawan adalah:
1) Ikut dalam pengembangan rencana dan implementasi kurikulum.
2) Menyediakan informasi dan pemecahan masalah informasi serta
mengajarkan penggunaan berbagai sumber.
3) Memimpin kampanye membaca dan promosi bacaan anak, media dan
budaya.
4) Ikut serta dalam semua pertemuan sebagai bagian perpustakaan.
5) Menciptakan hiburan dan pembelajaran yang bersifat menarik, ramah,
serta terbuka bagi siapa saja tanpa merasa takut dan ceria.
6) Ikut aktif dalam mengisi tujuan dan misi sekolah termasuk prosedur
evaluasi.
Selanjutnya peran pustakawan disesuaikan dengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam perpustakaan meliputi pengadaan,
pengolahan, dan pelayanan koleksi. Peran pustakawan dalam ketiga
kegiatan tersebut dapat terlihat apabila pustakawan melakukan berbagai
tindakan untuk menyukseskan kegiatan tersebut.
b. Fungsi Pustakawan
Association of Southern Research Libraries (ASERL)
(http://www.ala.org/ala/rusa/rusaprotools/futureofref/desirableness.htm,20
07). Menyebutkan bahwa pustakawan harus memiliki keingintahuan
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intelektual, fleksibilitas, mampu beradaptasi, ketekunan, dan kemauan
untuk terus berusaha. Selain itu, pustakawan juga perlu memiliki keahlian
dalam komunikasi dan mereka melakukan pembelajaran sepanjang hidup
(lifelong learning) dan pengembangan karir personal. Seorang pustakawan
memiliki empat fungsi, seperti yang dikemukakan oleh Samuel Swett
Green (1876:56), yang masih dipakai hingga sekarang:
1) Menginstruksikan kepada pengguna bagaimana menggunakan
perpustakaan. Dalam pengertian aslinya, peran instruksi ini
dimaksudkan untuk menolong pemustaka baru untuk belajar
bagaimana pengorganisasian perpustakaan, dengan demikian mereka
dapat mengambil manfaat dari pengetahuan yang terkandung dalam
koleksinya. Perpustakaan saat ini memiliki lebih banyak sumber dalam
berbagai bentuk, melayani lebih banyak orang menjadi bagian
tanggung jawab yang besar bagi pustakawan. Dengan semakin
bertambah besarnya jumlah informasi dan dengan radikalnya
perubahan dalam hal penyimpanan, pengorganisasian, akses, dan
penggunaan informasi. Hal ini membuat individu semakin
membutuhkan panduan yang tidak hanya dalam hal bagaimana
menggunakan perpustakaan tetapi juga secara umum bagaimana
menangani dan menggunakan informasi.
2) Pustakawan membantu pemustaka memilih sumber informasi. Ini
merupakan hubungan antara pengetahuan yang dimiliki pustakawan
mengenai koleksi dengan kebutuhan dari pemustaka.
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3. Tugas dan Kompetensi Pustakawan
a. Tugas Pustakawan
Tugas pustakawan sekolah pada umumnya adalah menjalankan
kewajiban untuk menyimpan, mengolah, melestarikan dan menyampaikan
informasi kepada khalayak.
Pekerjaan kepustakawanan adalah kegiatan utama dalam unit
perpustakaan, dokumentasi informasi yang meliputi kegiatan pengadaan,
pengolahan dan informasi, pendayagunaan dan permasyarakatan informasi
baik dalam bentuk karya cetak, karya rekam maupun multimedia serta
kegiatan pengkajian kegiatan lain untuk mengembangkan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi termasuk pengembangan profesi.
Menurut MENPAN (2006:5-6) tugas pokok pustakawan dapat
dirinci berdasarkan yang terdapat dalam buku Jabatan Fungsional
Pustakawan dan Angka Kreditnya, terdiri dari:
1) Tugas pokok pustakawan tingkat terampil meliputi pengorganisasian
dan pendayagunan koleksi bahan pustaka atau sumber informasi,
pemasyarakatan informasi, dokumentasi dan informasi.
2) Tugas pokok pustakawan tingkat ahli meliputi pengorganisasian dan
pendayagunaan koleksi informasi, pemasyarakatan perpustakaan serta
pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
Dari uraian di atas memberikan gambaran bahwa seorang
pustakawan selain memiliki tugas pokok yang harus dilaksanakan juga
memiliki kegiatan lain yang dapat dinilai angka kreditnya untuk kenaikan
jabatan dan pangkat.
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b.   Kompetensi Pustakawan
Dalam menghadapi era globalisasi pustakawan harus memiliki
kompetensi dalam menjalankan profesinya secara professional dengan
kata lain seorang pustakawan harus memiliki kemampuan, pengetahuan,
dan keterampilan, sikap, nilai, prilaku serta karasteristik pustakawan untuk
melaksanakan pekerjaan dalam memberikan layanan pengguna. Dengan
adanya kompetensi yang dimiliki pustakawan akan menjamin terwujudnya
pelayanan yang bermutu.
Menurut Utomo (2006:174) yang dikutip oleh Hermawan dan Zen
menyatakan bahwa:
“Kompetensi adalah kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
sikap, nilai, prilaku dan karakteristik seseorang yang diperlukan
untuk melaksanakan pekerjaan tertentu dengan tingkat kesuksesan
yang optimal”.
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pustakawan adalah pengetahuan, kemampuan serta karakteristik yang
berhubungan dengan tingkat kinerja dalam melakukan pekerjaan yang ada
di perpustakaan. Menurut Suwarno (2011:16) membuat beberapa
kompetensi pustakawan di era globalisasi yaitu:
1) Kecakapan professional, yaitu bekerja keras untuk memelihara
kecakapan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
2) Kerja sama, jujur, adil dan menghormati kepentingan orang lain.
3) Bekerja secara professional serta memberikan pelayanan yang terbaik
bagi pemustaka dalam bidang informasi.
4) Menghormati hak-hak orang lain dan meyakini karya orang lain dan
menjunjung tinggi harkat dan martabat semua orang.
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Keempat kompetensi tersebut di atas diakui secara internasional.
Olehnya itu, apabila  kompetisi tersebut dimiliki oleh seorang pustakawan,
maka perannya sebagai mediator informasi terlaksana dengan lebih baik.
Selanjutnya menurut permen diknas No 25 Tahun 2008 (Menteri
Pendidikan Nasional, 2008:10-15), pustakawan harus memiliki 6
kompetensi yaitu:
1) Manajerial yaitu melaksanakan kebijakan seperti mengembangkan
perpustakaan, mengevaluasi program perpustakaan, melakukan
perawatan koleksi serta menggunakan anggaran secara efektif dan
efisien.
2) Pengelolaan informasi yaitu melaksanakan pengelolaan informasi,
mengorganisir layanan jasa informasi perpustakaan dan menetapkan
teknologi informasi dan komunikasi.
3) Pendidikan yaitu menerapkan program literasi informasi, promosi
perpustakaan, menerapkan wawasan pendidikan dan mengembangkan
keterampilan memanfaatkan informasi.
4) Kepribadian dan sosial yaitu memiliki integritas dan etos kerja yang
tinggi.
5) Pengembangan profesi yaitu membangun hubungan social dan
komunikasi, mengembangkan profesionalitas dengan mengembangkan
ilmu, menghayati etika profesi, menunjukkan dan mengembangkan
budaya baca.
Kelima kompetensi di atas merupakan kompetensi yang wajib dimiliki
oleh pustakawan karena berlandaskan hukum. Menurut Ihsanuddin (2010:16)
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menyatakan secara sederhana, pustakawan perlu memiliki kompetensi
mendidik, mengajarkan, melatih siswa bagaimana mengenal, mencari,
mengolah, dan memanfaatkan informasi dan pengetahuan untuk pemecahan
masalah dalam kehidupannya.
4. Strategi Pustakawan
Kata strategi berasal dari bahasa yunani yang berarti strategos, yaitu
merupakan gabungan stratus atau tentara dan ego atau pemimpin.Suatu
strategi mempunyai dasar atau skema utuk mencapai sasaran yang dituju, jadi
pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Menurut Sutarno (2008:21) strategi adalah suatu kebijakan, teknik,
cara yang ditetapkan untuk melaksanakan kegiatan. Sedangkan menurut
Patton (1999:10) mengatakan bahwa, strategi merupakan suatu bentuk atau
rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan
rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh.
Strategi jika diformalisasikan dengan baik, akan membantu
penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki perpustakaan
menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan. Strategi yang baik adalah
strategi yang disusun berdasarkan kemampuan internal perpustakaan dan
kelemahan perpustakaan dan antisipasi perubahan dalam lingkungan. Dari
pendapat diatas maka strategi dapat diartikan suatu rencana yang disusun
manajemen untuk mencapai tujuan yang diinginkan, rencana ini meliputi
tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus dilakukan perpustakaan dalam
mempertahankan eksistensinya.
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a. Tingkatan- tingkatan strategi
Menurut (Rewoldt H, 1995:230) membagi beberapa tingkatan-
tingkatan dan jenis-jenis strategi sebagai berikut:
1) Enterprise strategi merupakan strategi ini berkaitan dengan respon
masyarakat.
2) Corporate Strategi yaitu strategi yang berkaitan dengan misi
organisasi, yang meliputi misi yang digeluti oleh suatu organisasi.
3) Busines Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan menjabarkan
bagaimana merebut pasaran ditengah masyarakat.
b. Jenis-jenis srategi
1) Strategi Integrasi yaitu integrasi ke depan, integrasi ke belakang,
integrasi horizontal dan integrasi pertikal. Integrasi-integrasi ini
memungkinkan organisasi dapat mengendalikan para distributor,
pemasok dan pesaing.
2) Strategi Intensif yaitu penetrasi pasar dan pengembangan produk.
3) Strategi Diversifikasi yaitu berkaitan dengan menambah produk atau
jasa baru.
4) Strategi Desensif yaitu berkaitan dengan melakukan restrukturisasi
untuk menghemati biaya dan meningkatkan penjualan.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pustakawan
Di dalam strategi pustakawan terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat mengakibatkan pelayanan yang diberikan oleh pustakawan
merasa kurang bagi pemustaka dalam hal melayani. Faktor pendukung
pustakawan ialah sebuah faktor yang menjadi pendukung sehingga pelayanan
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yang diberikan oleh pustakawan sangat berperan aktif bagi pemustaka yang
membutuhkan pelayanan, sehingga mempermudah pemustaka dalam hal
mencari informasi yang mereka butuhkan.
Sedangkan faktor penghambat strategi pustakawan ialah kurangnya
sebuah pelayanan yang diberikan oleh pustakawan kepada pemustaka yang
ingin mencari informasi dan mencari wawasan baru dalam hal menelusuri
informasi yang mereka butuhkan.
Dapat diuraikan faktor pendukung dan penghambat strategi
pustakawan sebagai berikut:
a. Faktor pendukung strategi pustakawan
Faktor pendukung strategi pustakawan berada pada sumber daya
manusia (SDM) dan koleksi perpustakaan yang diberikan perpustakaan
kepada pemustaka. Sebuah perpustakaan akan berjalan lancar apabila
didukung dengan SDM yang kuat juga dan bisa juga dengan SDM yang
ada bisa memberikan pelayanan kepada pemustaka dalam hal mencari
informasi yang mereka butuhkan. Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
yang berada di layanan referensi sudah memenuhi kebutuhan dari
pemustaka sendiri sehinga pemustaka tidak merasa bingung dalam hal
mencari koleksi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dapat dilihat dibawah ini:
Menurut  salah satu pustakawan referensi, ibu Ngatmi  mengatakan
bahwa:
“ faktor pendukung dalam hal pelayanan prima ini yaitu pelayanan
yang pustakawan berikan selalu memberikan pelayanan yang
terbaik yaitu bersikap ramah kepada pemustaka, apabila ada
pemustaka yang bertanya maka tugas kami untuk menjawab dan
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memberikan saran kepada mereka kemana saja dalam hal mencari
koleksi. koleksi yang dimiliki Perpustakaan sudah baik karena
tidak ada komplaint dari pemustaka yang merasa kekurangan
koleksi “.
Sedangkan Menurut pustakawan ibu Nurhayati mengatakan bahwa :
“ faktor pendukung terletak pada koleksi dan sumber daya manusia
(SDM) Perpustakaan. Kalau dilihat dari segi koleksi pada layanan
referensi sudah cukup baik sehingga tidak membuat pemustaka
kehilangan informasi yang dibutuhkan. Dilihat dari segi pelayanan
yang diberikan pustakawan kepada pemustaka sudah ramah, apabila
pemustaka bertanya selalu dijawab oleh pustakawan, walaupun
pustakawan tidak bisa memberi tahu maka diwajibkan untuk
memberikan saran kepada pemustaka untuk menelusuri informasi
yang sudah disediakan Perpustakaan “.
Dari defenisi di atas memberikan gambaran bahwa, faktor pendukung
strategi pustakawan dari pustakawan itu sendiri bagaimana dia memberikan
pelayanan kepada pemustaka dalam hal pencarian informasi yang dibutuhkan.
b. Faktor penghambat strategi pustakawan
Dalam hal ini yang menjadi penghambat strategi pustakawan ialah
kurangnya tenaga profesional Perpustakaan yang memang berlatar
belakang pendidikan Perpustakaan, dokumentasi dan informasi
(pusdokinfo). Salah satu faktor penghambat yang akan dikemukan oleh
Nurma menyatakan bahwa:
“faktor penghambat terlihat dari letak koleksi yang tidak beraturan
sehingga mempersulit pemustaka untuk mencari informasi,
pemustaka merasa bingung dengan letak dari koleksi tersebut yang
tidak sesuai dengan rak klasifikasinya. Sehingga mempersulit
pemustaka dalam hal menemukan informasi yang dibutuhkan  “.
Sedangkan menurut Dona mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Politik
menyatakan bahwa:
“faktor penghambat dari strategi pustakawan ini ialah terdapat
pada kurangnya tata koleksi tersebut yang susah dicari oleh
pemustaka sehingga mempersulit pencarian koleksi ”.
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Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor penghambat dari
strategi pustakawan terletak pada  pustakawan itu sendiri yang seharusnya
berlatar belakang pendidikan perpustakaan, sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam hal melayani pemustaka yang membutuhkan informasi. Pustakawan
juga harus memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang perpustakaan
sehingga dalam hal menyalani pemustaka harus dengan prima, pustakawan
harus menguasai setiap bahasa agar bisa menyesuaikan dengan pemustaka lain
agar komunikasi antara pemustaka dan pustakawan.
B. Citra Perpustakaan
1. Pengertian Citra
Citra suatu perpustakaan dapat dikatakan sebagai suatu pandangan
yang diberikan oleh masyarakat tentang sebuah institusi perpustakaan. Dalam
institusi perpustakaan yang merupakan organisasi profesional dan selayaknya
diurus oleh pustakawan yang juga profesional, maka pustakawan harus
mampu memperoleh kesan (image) dari pemustaka sebagai kesan yang baik.
Citra merupakan kesan, gambaran atau impresi yang tepat (sesuai
dengan kenyataan) atas sosok keberadaan berbagai kebijakan personil-
personil atau jasa- jasa dari suatu organisasi atau perusahaan (Jefkins,
2004:102).
Sedangkan menurut Frank Jefkins menyatakan bahwa citra sebagai
kesan seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari
pengetahuan dan pengalamannya.
Berdasarkan defenisi di atas memberikan gambaran bahwa citra
perpustakaan adalah gambaran singkat mengenai sebuah perpustakaan yang di
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ciptakan melalui akumulasi pesan-pesan yang diterima serta merupakan
sebuah karakter yang dibangun untuk memperoleh kesan dari pemustaka baik
secara internal maupun external.
2. Jenis-jenis Citra
Menurut Jefkins (2004:123), membagi beberapa jenis citra sebagai
berikut:
a. Mirror Image (citra bayangan)
Citra yang melekat pada orang dalam atau anggota organisasi (pemimpin)
mengenai anggapan pihak luar terhadap organisasinya. Citra bayangan
sering tidak tepat, sekedar ilusi akibat dari tidak memadainya informasi,
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam
organisasi mengenai pendapat dan pandangan orang luar. Dalam situasi
biasa, sering muncul fantasi semua orang menyukai kita.
b. Current Image (citra yang berlaku)
Suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai
suatu organisasi. Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak sedikitnya
informasi yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya.
c. Multiple Image (citra majemuk)
Citra yang bermacam-macam dari publiknya terhadap organisasi tertentu
yang ditimbulkan oleh mereka yang mewakili organisasi kita dengan
tingkah laku yang berbeda-beda atau tidak seirama dengan tujuan atau
asas organisasi.
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d. Library Image (citra perpustakaan)
Citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, bukan hanya citra atas
koleksi dan pelayanannya.
e. Wish Image (citra yang diharapkan)
Suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen atau organisasi. Wish
image bisanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relatif baru,
ketika masyarakat luas belum memiliki banyak informasi tentang sesuatu.
3. Proses Pembentukan Citra
Bila berbicara tentang pustakawan, maka perlu dibahas mendalam
tentang citra perpustakaan. Salah satu kerja pustakawan adalah membangun
dengan baik citra bagi perpustakaan. Citra merupakan kesan yang diperoleh
seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertian tentang fakta-fakta atau
kenyataan yang ada. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-
informasi yang diterima seseorang (Anggoro, 2009: 69).
Menurut Soleh Sumirat dan Elvinaro Ardianto (2002:51-53), membagi
empat komponen dalam proses pembentukan citra yaitu:
a. Persepsi
Hasil pengamatan unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses
pemaknaan. Individu memberikan rangsang berdasarkan pengalamannya
terhadap rangsang. Kemampuan persepsi ini dapat melanjutkan proses
pembentukan citra. Persepsi akan positif apabila informasi yang diberikan
rangsang memenuhi kognisi individu.
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b. Kognisi
Keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. Keyakinan ini akan timbul
jika individu diberikan informasi-informasi yang cukup akan dapat
mempengaruhi perkembangan kognisinya.
c. Motivasi
Keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.
d. Sikap
Kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku tetapi
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu,
sikap mempunyai daya motivasi, sikap menentukan apakah orang harus
pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai,
diharapkan dan diinginkan, sikap mengandung aspek evaluatif artinya
mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap juga
diperhitungkan atau diubah.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa proses
pembentukan citra menunjukkan bagaimana stimulus (rangsangan) yang
berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respon. Empat
komponen di atas diartikan sebagai citra individu terhadap rangsang.
Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan sikap,
pendapat, tanggapan atau prilaku tertentu.
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4. Strategi Meningkatkan Citra
Kesan baik yang diciptakan oleh pustakawan dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka merupakan wujud komitmen pustakawan dalam
menjalankan profesinya sebagai seorang pustakawan dalam  rangka
menjalankan tugas kepustakawanannya. Kesan yang baik dapat diciptakan
dengan memberikan nilai lebih dalam melakukan pelayanan kepada
pemustaka. Wujud nyata dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka
dapat dilakukan oleh pustakawan dengan memberikan pelayanan yang
optimal sesuai kebutuhan  pemustaka. Citra sebuah perpustakaan sangat
ditentukan oleh kinerja pustakawan. Dan kinerja sangat tergantung pada
kompetensi atau kapasitas internal yang dimiliki, jadi untuk menigkatkan citra
perpustakaan yang baik seorang pustakawan harus memiliki strategi-strategi
sebagai berikut:
a. Memaksimalkan pelayanan
Menurut Syihabuddin Qalyubi (2007:127), menyatakan bahwa
pelayanan perpustakaan sebagai sistem menekankan pada peran
perpustakaan untuk selalu mengintegrasikan seluruh upaya pelayanan
yang ditujukan hanya untuk kepentingan pemakai perpustakaan.
Sedangkan menurut Moenir (1995:410)  mengungkapkan perwujudan
pelayanan yang didambakan  adalah:
1) Adanya kemudahan dalam pengurusan kepentingan dengan pelayanan
yang cepat dalam arti tanpa hambatan yang kadang dibuat-buat.
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2) Memperoleh pelayanan secara wajar tanpa gerutu atau sindiran yang
mengarah kepada permintaan sesuatu, baik dengan alasan untuk dinas
maupun kesejahteraan.
3) Mendapatkan perlakuan yang sama dalam pelayanan terhadap
kepentingan yang sama, tertib, dan tidak pandang bulu.
4) Pelayanan yang jujur dan terus terang.
Pelayanan perpustakaan sudah selayaknya berorientasi pada
pemakai, sehingga kepuasan pemustaka selalu di utamakan dalam rangka
meningkatkan hubungan antara pemustaka dan pustakawan.
b. Menjaga kebersihan dan memelihara koleksi dengan baik
Dalam sebuah perpustakaan menjaga kebersihan dan memelihara
koleksi dengan baik merupakan hal yang penting bagi seorang pustakawan
demi kenyamanan pemustaka dalam menggunakan perpustakaan. Karena
pemustaka bisa menjadi musuh buku bilamana dia memperlakukan buku
dengan kasar yang dapat mengakibatkan kerusakan fisik buku seperti
sobek, tercoreh, dan tergunting. Sedangkan hewan yang bisa
mengakibatkan kerusakan buku seperti mikro-organisme, tikus, rayap,
kecoa, dan kumbang/kutu buku. Dalam hal ini pemeliharaan perlu
dilakukan terhadap lingkungan dan fisik gedung perpustakaan. Kegiatan
memelihara dan merawat bahan pustaka meliputi pekerjaan:
1) Melakukan perbaikan setiap koleksi buku/bahan pustaka yang
memerlukan perbaikan.
2) Melakukan kegiatan pengawetan buku/bahan pustaka.
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3) Untuk koleksi yang terekam, pemeliharaan ditangani secara tersendiri
misalnya menempatkan atau menyimpan pada ruangan khusus dengan
pendingan udara (AC).
4) Semua koleksi hendaknya terhindar dari debu dan kotoran seperti
datangnya binatang serangga, tikus dan lain-lain.
c. Penataan ruang
Menurut pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2005:98) kondisi
tata ruang perpustakaan sekolah cukup menentukan keberhasilan
pengelolaan perpustakaan sekolah tersebut. Oleh karena itu harus ditata
dengan sebaik-baiknya, supaya dapat menumbuhkan rasa nyaman dan
menyenangkan bagi pengunjungnya. Peralatan perpustakaan sekolah harus
ditata dengan rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-masing serta dapat
memudahkan proses kegiatan pelayanan di perpustakaan.
d. Melakukan sosialisasi kepada siswa
Melakukan sosialisasi kepada siswa merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan citra perpustakaan pada sekolah baik melalui promosi
maupun pameran buku.
e. Kerjasama pustakawan dengan guru-guru sekolah
Menurut Riyanto (2012:99-100) mengatakan bahwa kerjasama
antara pustakawan dengan guru-guru sekolah merupakan hal penting
dalam memaksimalkan layanan perpustakaan:
1) Mengembangkan, melatih dan mengevaluasi pembelajaran murid
lintas kurikulum.
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2) Mengembangkan, dan mengevaluasi keterampilan dan pengetahuan
informasi murid.
3) Mengembangkan rancangan pelajaran.
4) Mempersiapkan dan melaksanakan program membaca dan kegiatan
budaya.
5) Mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kurikulum.
Sedangkan menurut Pudjiono (2012:82), dalam meningkatkan citra
perpustakaan sekolah, maka perpustakaan harus mempunyai strategi yaitu:
a. Membangun citra perpustakaan (building image).
Berdasarkan paradigm yang  kita  ketahui  bahwa  perpustakaan
sering diartikan sebagai sebuah gedung tua, gelap, pengap, sepi, bahkan
kalau saja perpustakaan diakui sebagai lembaga profesional  dan tidak
hanya dijadikan tempat untuk menumpuk buku, tempat yang tidak
menarik untuk dikunjungi dan dianak tirikan oleh lingkungannya sendiri.
Adanya paradigma  tersebut, maka  yang harus kita perhatikan adalah
bagaimana  membuat pengelola perpustakaan khususnya pustakawan agar
pustakawan tidak semakin merasa minder karena profesinya belum diakui
oleh masyarakat di sekelilingnya.
Oleh karena itu perlu adanya usaha pustakawan dalam membenahi
perpustakaan, untuk meningkatkan citra perpustakaannya baik melalui
pembenahan dari hal-hal yang kecilmaupun pembenahan dalam skala
besar. Skala kecil dengan membuat brand image perpustakaan agar
dikenal orang, seperti melakukan promosi  iklan dengan membuat leaflet,
marchendaise yang berlogo perpustakaan, membuat acara bedah buku,
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pameran buku dan juga melakukan terobosan baru dengan merubah layout
perpustakaan agar menarik, bahkan ada yang sampai membuat slogan-
slogan layanan.
b. Meningkatkan citra pustakawan (librarian image)
Kita telah tahu, bahwa profesi pustakawan merupakan profesi yang
belum populer dikalangan masyarakat kita, kalah populer dengan profesi
insinyur, pengacara, bahkan artis ekalipun. Pilihan profesi pustakawan
biasanya merupakan pilihan alternatif dan tenaga pustakawan dipandang
sebelah mata, tenaga pustakawan merupakan orang buangan. Hal itu
semua menjadi penyebab buruknya citra terhadap profesi pustakawan.
Upaya dalam memberikan pelayanan yang terbaik dapat
diwujudkan apabila pustakawan dapat menonjolkan kemampuan sikap,
penampilan, perhatian dan tindakan, juga tanggungjawab yang baik.
Dalam meningkatkan kinerja dan kualitas layanan pustakawan dituntut
bersikap profesional. Sikap profesionalisme  tenaga pustakawan  yang
perlu diperhatikan adalah kepribadian, kompetensi dan kecakapan
pustakawan. Melihat kebutuhan tersebut, tuntutan bagi  pustakawan
adalah  menjadi  tenaga pustakawan yang ideal. Ukuran ideal yang
disyaratkan yaitu apabila pustakawan memenuhi persyaratan, menurut
Hermawan (2006:9-10) seperti  yang tercantum dalam kode etik
pustakawan yaitu:
1) Aspek professional
Meliputi hal mengenai pustakawan yang harus  mempunyai
pendidikan formal ilmu pengetahuan, pustakawan dituntut gemar
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membaca, terampil, kreatif, cerdas, tanggap, berwawasan luas,
berorientasi kedepan, mampu menyerap ilmu, obyektif (berorientasi
pada data), tetapi memerlukan disiplin ilmu tertentu di pihak lain,
berwawasan lingkungan, mentaati etika profesi pustakawan,
mempunyai motivasi tinggi, berkarya di bidang kepustakawanan dan
mampu melaksanakan penelitian dan  penyuluhan.
2) Aspek kepribadian dan perilaku
Meliputi pustakawan harus bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, bermoral pancasila, mempunyai tanggung jawab, sosial,
setia kawan, memiliki etos kerja yang tinggi, mandiri, loyalitas tinggi
terhadap profesi, luwes, komunikasi, bersikap suka melayani, ramah
dan simpatik, terbuka terhadap kritik dan saran, selalu siaga dan
tanggap terhadap kemajuan dan perkembangan ilmu dan teknologi.
Di samping itu  adanya  kecenderungan dari pustakawan itu
sendiri, bahwa dalam memahami pekerjaannya kurang tanggap akan
kebutuhan pemakainya. Bahkan seringkali pustakawan membuat citra
buruk dengan mengesampingkan kebutuhan pemustaka yang di
layaninya. Untuk itu perlunya pustakawan berupaya mengembangkan
kepribadian atau personalitas dalam  melakukan  pelayanan.
c. Perpustakaan berbasis teknologi informasi dan  komunikasi (ICT Based).
Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi atau
information and communication technology (ICT), dapat kita ukur dengan
digunakannya teknologi ini sebagai sistem informasi manajemen
perpustakaan dan perpustakaan digital (Digital Library). Sistem informasi
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perpustakaan merupakan pengintegrasian antara bidang pekerjaan
administrasi, pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, pengolahan, sirkulasi,
statistik, pengelolaan kartu anggota, dan lain-lain, dan sistem ini biasa kita
sebut sebagai sebuah sistem otomasi perpustakaan.
Di mana, hampir semua perpustakaan sudah menerapkan sistem ini
untuk memudahkan dalam melakukan pelayanan kepada pemakainya.
Kemudahan yang kita dapatkan dalam sistem otomasi diperpustakaan dapat
kita rasakan karena adanya kemudahan dalam melakukan pekerjaan di semua
lini  perpustakaan.
Sedangkan menurut Hasibuan (2005:18), mengatakan bahwa digital
library atau sistem perpustakaan digital merupakan konsep menggunakan
internet dan teknologi informasi dalam manajemen perpustakaan. Dalam
pengembangan perpustakaan digital (Digital Library) bagi tenaga pengelola
perpustakaan dapat membantu pekerjaan yang ada di perpustakaan melalui
fungsi sistem otomasi perpustakaan, sehingga dalam proses pengelolaan,
pelayanan perpustakaan menjadi lebih efektif dan efisien.
5. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Menurut Saleh (2011:2) Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang
menyandang amanat untuk menyediakan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan pendidik dan peserta didik dalam menunjang prosedur belajar
mengajar (PBM)  di sekolah.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber penting dalam
upaya mendukung proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Melalui
perpustakaan banyak informasi yang dapat digali dan dimanfaatkan untuk
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kepentingan pendidikan perpustakaan diharapkan dapat memainkan fungsinya
sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian informasi (Deputi II
Perpurnas RI, 2010:25).
Olehnya itu, patutlah apabila perpustakaan diselenggarakan disekolah
guna melayani pemustaka dan komunitas sekolah lainnya dalam memenuhi
kebutuhan informasi mereka (Suherman, 2013:20). Dalam SNP SMA/MA
Nomor 009 perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada pada
satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang
merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan dan
merupakan pusat sumber belajar yang mendukung untuk tercapainya tujuan
pendidikan sekolah yang bersangkutan (Standar Nasioal Perpustakaan,
2011:2).
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa, sekolah bersifat
menerangkan kata perpustakaan sehingga apapun komponen yang ada di
perpustakaan akan memiliki beberapa kesamaan dengan komponen Madrasah
(Bafadal, 2008: 11).
6. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah
a. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Setiap sekolah memiliki tujuan masing-masing, begitu pula halnya
dengan perpustakaan. Tujuan perpustakaan sekolah yang dibuat harus
beriringan dengan tujuan sekolah  yang terdapat di dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3 yaitu membangun landasan bagi berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Menteri Pendidikan Nasional, 2003:4).
Adapun tujuan perpustakaan sekolah yang dimaksud di atas
menurut SNP SMA/MA Nomor 9 Tahun 2011 adalah mengembangkan
dan meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan
(intelektual, emosional dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan dalam rangka mendukung tujuan pendidikan nasional
melalui penyediaan sumber belajar (Standar Nasional Perpustakaan,
2011:7).
Kemudian menurut Yusuf dan Yahya (2010:2-3), mengungkapkan
tujuan perpustakaan sekolah secara rinci yaitu sebagai berikut:
1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan dan teknik membaca
siswa.
2) Membantu para siswa menulis kreatif melalui bimbingan guru dan
pustakawan.
3) Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa.
4) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
5) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar bagi siswa.
6) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.
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Sedangkan menurut Lasa (2008:21-23) mengatakan bahwa, tujuan
dibuat agar berfungsi sebagai sumber motivasi, pedoman aktivitas dalam
melaksanakan program kerja, dasar pengakuan untuk mendapat dukungan
dan sumber daya dari lingkungan sekitar, dasar rancangan perpustakaan
yang meliputi penyusunan struktur, macam-macam manajemen, dan
mekanisme kerja analisis kedepan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman), sumber daya manusia (pustakawan dan teknisi perpustakaan)
dan manajemen puncak dalam mencapai tujuan perpustakaan.
b. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Selain tujuan, perpustakaan sekolah juga memiliki beberapa
fungsi. Salah satu fungsi perpustakaan menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 43 Tahun 2007, yaitu
sebagai tempat kegiatan peserta didik dan guru memperoleh informasi dari
berbagai jenis bahan pustaka dengan membaca, mengamati, mendengar
dan sekaligus tempat pustakawan mengelola perpustakaan (Menteri
Hukum Dan Hak Asasi Manusia, 2007:39).
Adapun fungsi perpustakaan sekolah secara umum menurut Zen
(2006:38), adalah:
1) Edukatif
Perpustakaan sekolah merupakan sarana kegiatan belajar mengajar
untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran yang telah
diperolehnya di dalam kelas.
2) Informatif
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Perpustakaan sekolah sebagai sarana untuk menemukan sumber
informasi yang dapat memperkaya pengetahuan siswa dan menunjang
proses pembelajaran.
3) Rekreasi
Perpustakaan sekolah merupakan tempat rekreasi di mana siswa dapat
merasa nyaman di dalamnya dan dapat menyegarkan pikiran di saat
tugas-tugas sekolah menumpuk.
4) Penelitian
Perpustakaan sekolah membantu siswa dalam pelaksanaan penelitian
yang sifatnya sederhana yang berkaitan dengan mata pelajaran yang
dipelajari atau diajarkan seperti makalah.
5) Cultural
Perpustakaan sekolah sebagai tempat pelestarian kebudayaan, baik
budaya lokal, daerah, nasional maupun manca Negara melalui buku
yang berbicara tentang kebudayaan.
6) Kreativitas
Perpustakaan sekolah membantu siswa mengembangkan bakat,
kegemaran dan hobi melalui bahan pustaka yang sifatnya popular.
7) Dokumentasi
Perpustakaan sekolah menjadi pusat dokumentasi sekolah dari
berbagai kegiatan yang pernah dilakukan sekolah baik siswa maupun
guru.
Untuk memenuhi fungsi tersebut, maka perpustakaan sekolah perlu
mengembangkan kebijakan, memilih dan memperoleh sumber daya
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informasi, menyediakan aspek fisik dan intelektual ke sumber informasi
yangsesuai, menyediakan fasilitas pembelajaran serta mempekerjakan
pustakawan (International Federation Of  Library Association, 2014:33).
7. Tugas dan Manfaat Perpustakaan sekolah
a. Tugas Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan tidak hanya memiliki tujuan dan fungsi, tetapi juga
mempunyai tugas yang harus diemban guna melancarkan kegiatan temu
balik informasi di perpustakaan. Tugas/kegiatan perpustakaan sekolah
menurut Yusuf dan Suhendar adalah sebagai berikut:
1) Menghimpun atau mengumpulkan, mengeksploitasi, memelihara, dan
menyempurnakan secara terus menerus bahan koleksi atau sumber
informasi dalam bentuk apa saja.
2) Mengolah sumber informasi tersebut di atas dengan menggunakan
system seperti Dewey Decimal Claccification (DDC) dan pedoman
tajuk subjek Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) dan
cara tertentu, sejak bahan-bahan tersebut di atas datang ke
perpustakaan sampai siap untuk disajikan atau dilayangkan kepada
para pemustaka.
3) Menyebarluaskan informasi yang telah dikelola.
Tugas perpustakaan tersebut harus bisa di selenggarakan demi
terselenggaranya perpustakaan sekolah yang memadai.
b. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Kegiatan pendidikan sekarang tidak bertumpu pada guru lagi
sebagai salah satu sumber, melainkan juga dapat dilakukan dalam
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berbagai sumber misalnya perpustakaan sekolah. Para siswa dapat
memanfaatkan perpustakaan untuk digunakan sebagai sarana referensi
belajar. Menurut Ibrahim Bafadal (2008:27) perpustakaan sekolah tampak
bermanfaat apabila koleksi yang ada, dimanfaatkan secara optimal, dan
benar-benar memperlancar penerapan tujuan proses belajar mengajar di
sekolah. Adapun manfaat perpustakaan sekolah menurut Ibrahim Bafadal
(2008:6) adalah sebagai berikut:
1) Perpustakaan sekolah menumbuhkan kecintaan siswa terhadap
membaca.
2) Perpustakaan sekolah memperkaya pengalaman belajar siswa.
3) Perpustakaan menanamkan kebiasaan mandiri yang akhirnya siswa
mampu belajar mandiri.
4) Perpustakaan sekolah mempercepat siswa dalam proses penguasaan
teknik membaca.
5) Perpustakaan sekolah membantu perkembangan kecakapan berbahasa.
6) Perpustakaan sekolah melatih murid kearah tanggung jawab.
7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid dalam tugas sekolah.
8) Perpustakaan sekolah membantu guru menemukan sumber pengajaran.
9) Perpustakaan sekolah membantu siswa, guru dan staf sekolah dalam
Dari manfaat di atas memberikan gambaran bahwa, dengan
memanfaatkan perpustakaan dapat diperoleh informasi yang dapat
memecahkan masalah, sumber untuk menentukan kebijakan tertentu, serta
berbagai hal yang sangat penting untuk keperluan belajar (Rosalin,
2008:20).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini di gunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut
Sugiono (2010:12) penelitian deskriptifyaitu jenis penelitian yang
menggambarkan suatu objek dalam bentuk kata-kata atau gambar, dan tidak
menekankan pada angka. Sedangkan menurut Satori dan Komariah (2006:16)
tujuan utama digunakannya jenis penelitian ini adalah untuk memberikan ilustrasi
secara utuh dan dukungan terhadap apa yang disajikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun arti kualitatif
menurut Moleong(2014:6) adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami
fenomena dalam subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
secara holistic yang disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus alamiah serta memanfaatkan berbagai metode alamiah
pula. Penelitian kualitatif biasanya digunakan jika masalah belum jelas dan untuk
mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi social,
mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah
perkembangan.
Oleh karena itu, metode kualitatif ini digunakan untuk memahami makna
dibalik data yang diperoleh dari penelitian tentang strategi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten
Enrekang.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
BarakaKecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, Jl. Pemuda No. 43 A. Peneliti
menetapkan perpustakaan tersebut sebagai tempat penelitian karena ingin
mengetahui Strategi Pustakawan Dalam Meningkatkan Citra Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang. Penelitian ini
dilaksanakan sejak 10 Oktober-10 November 2017.
1. Sejarah Singkat  Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang adalah nama baru
yang dipakai mulai tanggal 17 Februari 2017 hasil dari perubahan nama
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, yang berdiri sejak tahun 1993 yaitu sejak
berpindahnya lokasi  Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka dari lokasi lama di
jalan  pendidikan Desa Tirowali Kecamatan Baraka bergabung dengan MTsN
Baraka. Perpustakaan pada saat itu masih bersifat tempat berkumpul atau
bertumpuknya buku. Hal ini disebabkan karena belum adanya tenaga
perpustakaan yang mengelola pada saat itu. Jumlah koleksi buku pada saat itu
pun masih sangat terbatas yang didominasi oleh buku pelajaran khususnya
buku pelajaran agama.
Pada tahun 2007 perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
dipindahkan ke gedung baru dan telah memiliki tenaga pengelola
perpustakaan. Sejalan dengan itu koleksi buku pun sudah bertambah dan
buku-buku tersebut telah menggunakan Dewey Decimal Classfication (DDC).
Pada tahun 2010 Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka mendapatkan
bantuan gedung perpustakaan dari Kantor Wilayah Kementrian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan yang dibangun di atas tanah seluas 7x12 M2.
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Dengan berdirinya gedung baru struktur organisasi Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka pun sudah terstruktur dengan baik yaitu adanya
seorang kepala Perpustaakaan yang di kepalai oleh Bapak Dr. Nurdin, M.Si
yang dibantu oleh seorang tenaga administrasi perpustakaan yang bernama
Hasbiani A.Md. Kedua beliau menata dan mengelola perpustaakaan selama
beberapa tahun.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka mulai berkembang
Pada tahun 2015 yang dikepalai oleh Bapak Mursalim, S.Pd yang dibantu
oleh tiga tenaga pustakawan, bagian pelayanan dan teknisi perpustakaan.
Sampai saat ini jumlah seluruh koleksi buku perpustaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 baraka sebanyak 10.000 buku yang terdiri dari buku paket (buku
pelajaran), referensi, buku fiksi dan non fiksi. Aplikasi pengelolaan buku
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka pun sudah menggunakan
teknologi terkini  yaitu dengan penggunaan Aplikasi  SLIM versi7C (Senayan
Libraryan Management  Sistem).
Lokasi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka berada di
pusat gedung sekolah sehingga mudah dicapai oleh murid dan guru.
Tempatnya tenang sehingga para pengunjung tidak terganggu. Selain itu
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka berlokasi dekat dengan pusat
kegiatan belajar mengajar yang memiliki lampu penerangan, pintu dan
pengaturan temperature dan kelembaban yang baik sehingga menimbulkan
rasa nyaman.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka memiliki bagian-
bagian khusus untuk keperluan yang memiliki spesifikasi. Desain ruang
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dilakukan dengan meletakan rak-rak buku yang menempel pada dinding, dan
dilengkapi dengan meja kerja pustakawan. Tidak ada desain khusus untuk
keperluan pelayanan teknis maupun layanan pemakai, ruang ini dihamparkan
karpet besar dan disediakan meja dan kursi sebagai ruang baca. Ruang
perpustakaan ini dilengkapi dengan layanan audio visual melalui televisi
untuk mendukung pembelajaran siswa sehingga didalam ruangan diharapkan
akan lebih kondusif dan menyenangkan bagi para pemustaka setiap kali
datang ke perpustakaan.
2. Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untukmencapai
suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana
orang dan pekerjaan dikelompokkan, (James L.Gibson, 1985:10). Struktur
organisasi untuk diperlukan untukmemberikan wadah, tujuan, misi, dan
fungsi, jika fungsiyang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus
maka harusdikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektifitas
organisasi.Fungsional isasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja
sama, serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional
seorangbertanggungjawab atas suatu bidang dalam organisasi
yangmemerlukan kerjasama dengan pemegang tanggung jawab bidang
lain.Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan
dapatmenghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka
selayaknyalahdibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan
tanggungjawab masing-masing pihak.
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Perpustakaan sekolah sebagai unsur penting dalammenunjang kegiatan
proses belajar mengajar/pendidikan, penelitian dan pengabdian
padamasyarakat. Maka perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
memiliki struktur organisasisebagai berikut:
Struktur  Organisasi Perpustakaan
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2017
Kepala Madrasah
Dr. H. Rukman A. Rahman, S.Ag. MA.
Nip. 19611223 198112 2 001
Pengunjung
Kepala perpustakaan
Mursalin Muhmar S. Pd
Nip. 19810126 200912 1 003
BagianTeknisi
Hasnani S.IP
Bagian Pengolahan
Hasbian A. Md
Guru Siswa
Bagian Pelayanan
Mustafia S.Pd
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Sebagaimana struktur organisasi perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka di atas yang dalam oprasionalnya sebagai berikut:
1) Kepala Madrasah dan kepala perpustakaan yang bertugas membantu
pustakawan dalam menerjemahkan program dan kebijakan sekolah ke
dalam kebijakan dan program perpustakaan dan turut memperjuangkan
kepentingan perpustakaan kepada pemimpin sekolah.
2) Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas mengklarifikasi,
registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan bahan pustaka, dan
penerimaan bahan pustaka.
3) Pelayanan pengguna bertugas  melayani sirkulasi, koleksi referensi, buku
paket, koleksi cadangan dan koleksi karya ilmiah.
4) Guru merupakan salah satu objek perpustakaan sekolah yang menjadikan
perpustakaan untuk  menyediakan informasi dan menambah wawasan
yang dibutuhkan oleh guru. Tugasnya bukan hanya sebatas mengajar
tetapi seorang guru juga harus bisa mendidik, melatih, dan membimbing
siswa kearah tujuan yang ditetapkan.Siswa merupakan objek utama dalam
menjalankan fungsi perpustakaan. Utamanya  untuk menambah wawasan
bagi para siswa. Perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan tahap
awal dalam belajar siswa, yaitu tahap mencari informasi yang bertujuan
menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah
informasi yang terorganisir, menumbuhkan kemampuan menikmati
pengalaman imajinatif, membantu kecakapan perkembangan bahasa dan
daya pikir bagi para siswa kearah pembelajaran mandiri.
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3. Beranda, Visi, Misi dan Fungsi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka
a. Beranda perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi pemustaka
(siswa) Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
2) Perpustakaan merupakan lembaga penunjang proses belajar mengajar
bagi siswa dan guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
3) Perpustakaan merupakan indikator kualitas civitas Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka dalam menghasilkan danmengembangkan informasi
untuk pembelajaran, penelitian danpengabdian pada masyarakat yang
mutakhir dan bermanfaat.
b. Visi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Terwujudnya perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka sebagai
pusat pembelajaran dengan sumber informasi yang lengkap.
c. Misi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pemustaka.
2) Menciptakan pelayanan dengan menggunakan sistem otomasi
perpustakaan.
3) Menyediakan sumber informasi yang lengkap seperti penyediaan
karya ilmiah, koran, majalah, buku paket, buku umum dan referensi.
4) Memberikan akses informasi digital.
d. Fungsi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Pusat layanan dan sumber informasi untuk mendukungprogram
pendidikan dan pembelajaran yang modern.
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2) Pusat layanan dan penunjang belajar mengajar bagi siswa dan guru.
3) Pusat layanan dan informasi untuk mendukung programpenelitian
yang berkualitas tinggi.
4) Pusat layanan dan sumber informasi untuk programpengabdian pada
masyarakat yang berdaya guna.
5) Pusat rekreasi bagi civitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka dan
pemustaka pada umumnya.
4. Keadaan StafPerpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Staf atau pegawai perpustakaan merupakan salah satu unsur yang
penting dalam pelaksanaan teknis dan kegiatan dalam sebuahunit
perpustakaan. Mereka memiliki tanggung jawab yang sangat strategis sejak
dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang ada di
dalam unitperpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka. Adapun staf atau
pegawai perpustakaan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Barakaadalah
sebagai berikut :
Tabel 1
Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Nama Jabatan Pendidikan Ket
Mursalin muhmar SPd Kepala Perpustakaan SI PNS
Hasnani S.Ip Pegawai perpustakaan I SI Honorer
Hasbian A.Md Pegawai perpustakaan II SI PNS
Mustafia SPd Pegawai perpustakaan III SI Honorer
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2017
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5. Tata Tertib dan Aturan Peminjaman Buku Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka
a. Tata Tertib Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Wajib memiliki kartu anggota perpustakaan
2) Wajib mengisi  buku tamu
3) Wajib menjaga kebersihan perpustakaan
4) Dilarang membawa masuk tas dan makanan kedalam perpustakaan
5) Wajib menjaga ketenangan perpustakaan dengan tidak ribut
6) Wajib menjaga koleksi buku agar tidak rusak
7) Wajib mengembalikan buku ketempat semula
8) Wajib bersikap sopan kepada petugas dan sesama pengunjung
perpustakaan
9) Wajib menaati segala aturan perpustakaan
b. Aturan Peminjaman Buku Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka
1) Peminjaman wajib memiliki kartu anggota perpustakaan
2) Wajib mengisi buku peminjaman
3) Siswa berhak meminjam 2 buku paket selama 1 minggu  atau 1
semester (dikondisikan)
4) Siswa berhak meminjam 1 buku islami/terbaru selama 2 hari
5) Guru/staf berhak meminjam 1 buku islami/terbaru selama 2 minggu
6) Pengunjung berhak membaca buku referensi di perpustakaan dan tidak
diperkenankan dipinjam untuk dibawa pulang
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7) Wajib menjaga koleksi pustaka yang dipinjam agar tidak rusak, robek,
atau tercoret
8) Peminjam wajib mengembalikan koleksi pustaka sesuai dengan waktu
yang ditentukan
9) Peminjam dapat memperpanjang waktu peminjaman sebanyak 1 kali
10) Setiap keterlambatan pengembalian koleksi pustaka dikenakan denda
Rp1.000/hari
11) Jika terjadi kehilangan buku, maka peminjaman harus mengganti
dengan buku serupa atau membayar sesuai dengan harga buku
6. Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Koleksi perpustakaan sekolah haruslah menunjang pembelajaran
sekolah, sehingga dapat memberikan keterangan yang lebih luas dan dari apa
yang dipelajari siswa/siswi di kelas. Koleksi merupakan bagian penting dalam
layanan perpustakaan. Koleksi merupakan bagian dari sumber belajar yang
diharapkan dapat membantu para siswa dan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran, dapat dilihat pada tebel berikut:
Tabel 2
Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Jenis Buku Jumlah Buku
1. Fiksi 500
2. Non fiksi 1500
3. Koleksi referensi 800
4 Buku paket 4000
Jumlah 6800
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2017
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a) Koleksi buku ajar atau paket, yaitu koleksi buku yang berjenis buku ajar
buku ini adalah diperoleh melalui Departemen Pendidikan Nasional dan
diperoleh dari danabantuan oprasional sekolah (BOS).
b) Koleksi Fiksi, yaitu jenis koleksi yang mengandung cerita rekaan
(imajinasi) dan tidak nyata. Koleksi fiksi tersebut diantaranya adalah
berupa cerita anak, novel, komik, cerita rakyat, cerita bergambar dan lain
sebagainya.
c) Koleksi referensi, yaitu koleksi referensi yang disesuaikan dengan
tingkatan pendidikan siswa, diantaranya adalah kamus, ensiklopedia dan
lain sebagainya.
d) Kliping karya siswa merupakan karya siswa sebagai hasil dari tugas-tugas
yang diberikan oleh guru pada bidang studi tertentu.
7. Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran agar terciptanya
proses pembelajaran menyenangkan maka perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka menyediakan fasilitas penunjang pembelajaran diantaranya
dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel 3
Data Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Jenis Keteragan
1. kursi 18 buah
2. Meja baca 10 buah
3. Rak untuk penyimpanan koleksi 11 buah
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4. Rak 4 tingkat 2 pintu 5 buah
5. Komputer 2 buah
6. Print 1 buah
7. Kipas Angin 3 buah
8. Papan grafik 1 buah
9. Papan tata tertib perpustakaan 1 buah
10. Meja sirkulasi 1 buah
11. Ruang Pengolahan 1 buah
12. Globe 1 buah
13. Peta 1 buah
14. Jam Dinding 1 buah
15. Papan aturan peminjaman buku perpustakaan 1 buah
16. Papan Struktur Organisasi 1 buah
17. Mading 3 Buah
18. Tempat penitipan tas (loker) 2 buah
19. Tempat sampah 2 buah
20. Cap perpustakaan 2 buah
21. Bak stempel 2 buah
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah  Negeri 1 Baraka 2017
Berdasarkan data tabel di atas yang peneliti lakukan di perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, ternyata semua sarana yang disebutkan di
atas dimiliki oleh perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
Kelengkapan sarana ini dinyatakan oleh Ibu Hasbiani bahwa setiap tahun
selalu diadakan perbaikan dan penambahan sarana perpustakaan. Seperti
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tahun pelajaran 2016-2017 ini. Perpustakaan telah dilengkapi dengan kipas
angin sebagai penyejuk ruangan, agar pengunjung perpustakaan merasakan
kenyamanan dalam mencari informasi yang diperlukannya.
8. Sistem dan Jenis Layanan Pemustaka Perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka
a. Sistem Layanan Pembaca
Dalam rangka mendukung proses pendidikan di sekolah,
perpustakaan menyediakan jenis-jenis layanan perpustakaan yang
meliputi:
1) Layanan Baca
2) Layanan Pembaca
3) Layanan Referensi
Layanan yang disediakan oleh perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka adalah baca ditempat dan sirkulasi yang sifatnya layanan
terbuka. Biasanya Bapak dan Ibu guru serta siswa/siswi datang untuk
membaca di perpustakaan pada jam istirahat. Bentuk layanan lainnya
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka adalah pembuatan kartu
anggota di wajibkan bagi siswa/siswi baru menjadi anggota perpustakaan.
b. Jenis Layanan Pemustaka
1) Peminjaman buku (layanan sirkulasi)
2) Koleksi referensi
Adapun jam operasional perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka buka setiap hari Senin-Sabtu pukul 07.30 Wita dan tutup pada
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pukul 14.00 Wita. Untuk lebih jelas maka diberi penjelasan tabel sebagai
berikut:
Tabel 4
Jam operasional Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Hari Jam
Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis 07.30-14.00 Wita
Juma’t 07.30-11.00 Wita
Sabtu 07.30-14.00 Wita
Sumber data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2017
9. Kegiatan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
a. Pembuatan Kelengkapan Pemustaka
Kegiatan yang dilakukan pustakawan bagian pengelolaan
kelengkapan pustaka adalah kegiatan menyiapkan dan membuat
kelengkapan pustaka agar pustaka itu siap di pakai, mudah dipergunakan,
dan untuk memelihara agar koleksi perpustakaan tetap dalam keadaan
baik. Kegiatan itu antara lain :
1) Pemberian label buku, yang berisi nomor panggil/kode klasifikasi, tiga
huruf pertama pengarang dan satu huruf pertama judul buku.
2) Kartu buku dan katalog buku.
3) Slip buku atau slip tanggal kembali.
4) Sampul, untuk menjaga agar buku (koleksi) tetap bersih dan tidak
mudah rusak.
5) Pemberian barkot buku (sarana untuk sirkulasi dengan computer).
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Setiap buku harus dibuatkan yang berisi nomor atau kode panggil.
Label itu dibuat dan ditempelkan pada punggung buku bagian bawah +3
cm. Dari ujung bawah buku, gunanya untuk mengenali atau mengetahui
dengan cepat buku yang dicari. Setiap buku dibuatkan kartu buku, lengkap
dengan kantong untuk kartu dan diletakkan/ distempel pada halaman
belakang kulit (sampul) buku. Slip buku atau slip tanggal kembali adalah
lembar yang dipakai untuk mencatat tanggal pengembalian dan atau nama
peminjam buku, diletakkan pada halaman terakhir buku.
b. Penjajaran Kartu
Kartu-kartu katalog yang sudah selesai dibuat sesuai dengan
format, deskripsi isi dan jumlah yang diperlukan, kemudian dijajarkan
pada laci atau lemari katalog. Penjajaran kartu-kartu itu menurut aturan
abjad atau kamus untuk dipergunakan oleh pemustaka sebagai sarana
mencari buku yang diperlukan.
c. Penyusunan Koleksi (Buku) di Rak
Setelah buku atau bahan pustaka selesai diproses dan dilengkapi
dengan berbagai kelengkapan tersebut di atas, dan kartu-kartu katalog
dijajarkan menurut sistem tertentu. Kemudian bahan pustaka tersebut
harus segera disusun atau diatur pada rak buku untuk dilayankan kepada
pemustaka.
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C. Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung pada sumber datayaitu
dari informan yang bersangkutan dengan cara wawancara dan pengamatan
observasi pada informan.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang berasal dari buku-buku, literature-literatur,
dokumen-dokumen, laporan-laporan maupun arsip-arsip resmi yang dapat
mendukung kelengkapan data primer.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi menurut Emzir (2012:37) adalah perhatian yang terfokus terhadap
suatu kejadian atau gejala.Sedangkan menurut (Sarwono, 2006:224)observasi
adalah kegiatan melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
prilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
melakukan dialog langsung dengan sumber data, dilakukan secara berstruktur,
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dimana responden mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk
mengeluarkan pikiran, pandangan dan perasaan secara natural (Suryana,
2007:6).
3. Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif, menurut Jonathan (2006:225) mengatakan bahwa
peran dokumentasi sangat besar, data dari dokumentasi berguna untuk
membantu menampilkan kembali beberapa data yang mungkin belum dapat
diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya.Selain itu, metode ini
dapat dilakukan tanpa mengganggu objek atau suasana penelitian.
Data-data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ditelaah secara intensif
sehingga mendukung, menambah kepercayaan dan pembuktian objek yang
diteliti. Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus
detail dan lengkap agar memberikan informasi yang benefit.
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Instrument penelitian dalam metode kualitatif adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya
(Sugiono, 2013:60).
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrument lain untuk
membantu instrument kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrument yang
dimaksud yaitu:
54
1. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi
acuan pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan informan.
2. HandPhone Android, alat yang dapat membantu untuk mengumpulkan data
dilapangan melalui wawancara yang berkaitan dengan masalah penelitian
yang akan dibahas baik melalui data lokasi, atau pengambilan gambar/foto,
dan rekaman suara.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data
Menurut Jonathan (2006:225) analisis kualitatif merupakan analisis yang
mendasarkan pada adanya hubungan semantic antar variable yang sedang diteliti.
Tujuannya adalah agar peneliti mendapatkan makna hubungan variable-variabel
sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam
penelitian. Hal ini penting untuk dilakukan karena peneliti kualitatif tidak
menggunakan angka-angka seperti kuantitatif.
Analisis data adalah aplikasi pemikiran untuk memahami dan
menginterpretasikan data mengenai subjek permasalahan yang telah dikumpulkan
(Dermawan, 2013:135). Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data
sebelum di lapangan guna mendapatkan hasil studi pendahuluan atau data
sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian meski sifatnya
masih sementara.
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan menggunakan
metode studi kasus yaitu peneliti mengembangkan kategori-kategori penelitian
secara cermat untuk mengungkap kasus menjadi suatu pelajaran yang berharga
(Satori dan Komariah, 2013:135).
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Selanjutnya menurut Emzir(2012:129-131) Proses pengolahan dan analisis
data yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini dimulai dari alur sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi yaitu merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
pemisahan, dan pengalihan data mentah yang ada dalam catatan-catatan
lapangan. Reduksi ini dilakukan dengan cara merangkum data yang diperoleh,
memilih bagian-bagian yang pokok, fokus pada bagian yang penting,
disederhanakan, dan dipisahkan.
2. Data display
Alur ini merupakan pengumpulan informasi yang tersusun dan bersifat
membolehkan pendeskripsian kesimpulan serta pengambilan tindakan. Data
yang diperoleh dari proses reduksi dibuat dalam bentuk laporan. Setelah itu,
laporan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif untuk data hasil
observasi, transkip untuk data hasil wawancara, bagan, gambar, dan
sejenisnya untuk data hasil dokumentasi dan observasi.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi di mana seluruh data yang telah melalui
kedua tahap sebelumnya disimpulkan atau diverifikasi secara menyeluruh dan
dilakukan secara terintegrasi dan bersama-sama untuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid.
Adapun menurut Agusta, proses analisis data yang dimulai dari reduksi
harus dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum
data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
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penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan data yang dipilih peneliti.
Kemudian data yang di dapat harus memungkinkan penulis deskripsi. Selain itu,
kesimpulan di verifikasi dengan cara memikir ulang selama penulisan, meninjau
ulang catatan lapangan, meninjau kembali dan bertukar pikiran dengan teman
sejawat untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif (Ivanovic, 2005:29).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Citra Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang
Citra sebuah perpustakaan sangat ditentukan oleh kinerja
pustakawandalam membangun dan meningkatkan sebuah citra perpustakaan yang
baik, dalam membangun dan meningkatkan citra sebuah perpustakaan tidak
terlepas dari strategi yang di terapkan oleh pustakawan. Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka merupakan sekolah yang memilikiperpustakaan yang
menunjang dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan adanya sarana dan
prasarana yang sebelumnya masih belum memadai, dan kini perpustakaan
tersebut mengalami perkembangan. Adapun strategi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka sebagai
berikut:
1. Memaksimalkan Pelayanan
Pelayanan adalah seluruh kegiatan yang memanfaatkan seluruh
fasilitas perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka agar dimanfaatkan
secara maksimal oleh pengunjung perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka.
Didalam perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka para
pustakawan melakukan upaya agar bahan-bahan  pustaka dapat dimanfaatkan
dan diberdayagunakan dengan optimal oleh para  pemustaka. Sehingga,
perpustakaan dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Untuk
menjamin koleksi atau sarana dan fasilitas perpustakaan di manfaatkan
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dengan baik oleh pemustaka, maka para pengelola perpustakaan melakukan
dan melaksanakan tugasnya untuk mengawasi pemustaka yang sedang
melakukan aktifitas di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
Pelayanan sangat berpengaruh dalam meningkatkan  citra perpustakaan, oleh
karena itu diperlukan pelayanan yang maksimal. Hal ini tercantum dalam hasil
wawancara dengan kepala perpustakaanpada hari Senin tanggal 25 Oktober
2017, mengatakan bahwa:
”Dari hasil Pelayanan yang ada diperpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka pada dasarnya sama dengan perpustakaan sekolah
lainnya secara umum, karena yang paling banyak mengunjungi
perpustakaan hanya siswa dan guru. Khususnya kepada siswa yang
sedang membaca buku didalam pepustakaan, yang biasa dilakukan
para staf perpustakaan adalah mengontrol siswa ketika ada di
perpustakaan. Kemudian memantau kegiatan apa saja yang dilakukan
oleh  siswa di dalam perpustakaan”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf pelayanan
perpustakaan pada hari Rabu 27 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Pelayanan yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka menggunakan dua pelayanan yaitu pelayanan manual dan
pelayanan online dengan penggunaanSLIMS untuk memudahkan dan
mempercepat dalam peminjaman maupun pengembalian buku. Kedua
pelayanan ini di gunakan berdasarkan banyaknya siswa/siswi yang
meminjam buku atau koleksi perpustakaan”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf pengelola
perpustakaan pada hari Jum’at 5 November 2017, mengatakan bahwa:
“Pelayanan yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka dalam memaksimalkan pelayanan dengan bersikap ramah dan
lembut kepada pemustaka, denga menarik jiwa emosional antara
pemustaka dan pustakawan”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada siwa pada hari Selasa 8
November 2017,mengatakan bahwa:
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“Pelayanan yang ada di perpustakaan baik karena semua
pemustakanya ramah dan lembut, setiap kita baru masuk perpustakaan
selalu disapa dengan senyum”.
Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada siswi pada hari
Selasa 8 november 2017, mengatakan bahwa:
“Pegawai perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka semuanya
baik dan ramah dan tidak membeda-bedakan siswa/siswi yang
berkunjung ke perpustakaan”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran
bahwatanggung jawab para pustakawan tidak hanya menjalankan
perpustakaan dengan baik. Mereka juga mempunyai  tugas untuk
mengarahkan ataupun membentuk pribadi siswa/siswi agar menjadi pelajar
yang disiplin dan taat peraturan. Serta staf juga harus mengarahkan para
siswa/siswi agar selalu menjaga lingkungan perpustakaan dan dalam
peningkatan citra perpustakaan staf perpustakaan memaksimalkan pelayanan
dan bersikap lemah lembut kepada pemustaka.
Selanjutnya kepala perpustakaan  menjelaskan, bahwa yang
diperbolehkan meminjam buku di perpustakaan adalah guru dan siswa/siswi
yang masih aktif di Madasah Aliyah Negeri 1 Baraka, dimana perpustakan ini
digunakan sepenuhnya untuk meningkatkan pengetahuan bagi siswa.  Dalam
hal ini perpustakaan menetapkan peraturan dan kebijakan untuk peminjaman
dan pengembalian buku. Sebagaimana tercantum dalam hasil wawancara
dengan kepala perpustakaan pada hari Kamis tanggal 25 Oktober 2017,
mengatakanbahwa:
“Guru dan siswa hanya dapat meminjam dua buku dengan lain judul
dalam waktu satu minggu, kemudian boleh diperpanjang
peminjamannya dengan cara melapor kembali kepada pihak
perpustakaan”.
60
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf teknis
perpustakaan pada hari Kamis 3 November 2017, mengatakan bahwa:
“Dalam peminjaman buku bagi siswa/siswi hanya bisa meminjam
buku bagi yang memiliki kartu anggota perpustakaan”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwa yang
boleh meminjam buku di perpustakaan hanya guru dan siswa yang masih aktif
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, dimana perpustakan ini digunakan
sepenuhnya untuk meningkatkan pengetahuan bagi guru dan utamanya siswa.
Pengelola perpustakaan membatasi para anggota dalam peminjaman buku.
Menurut kepala perpustakaan bahwa ini akan menjadi dorongan
kepada guru dan siswa untuk meningkatkan disiplin di dalam menggunakan
perpustakaan. Pengelola perpustakaan hanya melayani peminjaman dua buku
dalam sekali peminjaman dan dengan waktu yang terbatas pula.
Kemudian, jika waktu dan tanggal pengembalian buku akan segera
berakhir para guru dan siswa diwajibkan melapor kepada pihak perpustakaan
dengan cara mengembalikan buku kepada staf pengembalian buku. Apabila
siswa dan guru akan kembali meminjam buku yang sama dengan sebelumnya
maka hal yang demikian diperbolehkan oleh pihak perpustakaan dengan
syarat dan ketentuan agar melapor terlebih dahulu.
Hal ini dimaksudkan agar para siswa dan guru yang menggunakan
layanan perpustakaan untuk menambah wawasan dan dapat menikmati
layanan yang bagus dalam perpustakaan.
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2. Melakukan Sosialisasi
Menurut kepala perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, jika
perpustakaan  mengalami peningkatan pengunjung, ini adalah sebuah  hal
yang positif bagi perpustakaan. Dalam meningkatkanperpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka melakukan kegiatan sosialisasi kepada siswa. Hal ini
terangkum dalam wawancara dengan kepala perpustakaan pada hari Senin
tanggal 21 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Perpustakaan melakukan kegiatan sosialisasi untuk menarik simpatik
siswa/siswi berkunjung ke perpustakaan dari awal siswa/siswi baru
ketika mengikuti ta’aruf, para pustakawan  khususnya akan memberi
pengarahan kepada siswa-siswa baru dalam beberapa forum, para
pustakawan akan mengenalkan kepada siswa/siswi tujuan dan  fungsi
perpustakaan serta mengarahkan mereka untuk mengunjungi
perpustakaan dengan cara dan peraturan-peraturan tertentu”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf pengelola
perpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan bahwa:
“Perpustakaan biasanya melakukan sosialisasi sekali dalam tiga bulan
yang biasanya di lakukan kepala perpustakan pada saat upacara yang
menjadi rutinitas. Di mana kepala perpustakaan memberikan
pengarahan kepada siswa/siswi tentang manfaat perpustakaan”.
Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara dengan staf pelayanan
perpustakaan pada hari Rabu 27 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Kegiatan sosialisasi ini di lakukan tiap tahunnya dalam penerimaan
siswa/siswi baru, dengan tujuan untuk meningkatkan kunjungan
siswa/siswi keperpustakaan, sekaligus sebagai perkenalan bahwa
perpustakaan memiliki berbagai informasi tentang ilmu pengetahuan
yang bukan hanya didapatkan dari guru-guru madrasah”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa
strategi yang telah dilaksanakan merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan minat pemustaka. Dalam hal ini siswa/siswi yang baru masuk
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sangat berperan dalam meningkatkan minat kunjung keperpustakaan. Apabila
siswa yang baru benar-benar mengikuti proses sosialisasi yang telah
diarahkan besar kemungkinan perpustakaannya akan terus mengalami
peningkatan tiap tahunnya.
Kegiatan sosialisasi rutin yang di adakan setiap ajaran baru dan sekali
dalam tiga bulan ini akan memberi pengarahan kepada para siswa tentang
manfaat, tujuan dan fungsi perpustakaan. Mereka di arahkan untuk
menyesuaikan diri dan taat pada peraturan-peraturan perpustakaan, seperti:
a. Perpustakaan mulai dibuka saat siswa memulai pelajaran dan akan di tutup
saat siswa mengakhiri pembelajaran, yaitu mulai pukul tujuh tiga puluh
sampai pukul empat belas.
b. Ketika berkunjung ke perpustakaan siswa harus tertib dan disiplin, seperti
tidak boleh ribut dan makan didalam ruangan perpustakaan.
Salah satu tujuan dari penerapan kegiatan sosialisasi ini adalah untuk
memberikan pengetahuan kepada para siswa/siswi, bahwa siswa/siswi dapat
mempelajari semuanya dan dapat  menambah ilmu wawasan dengan membaca
buku di perpustakaan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf
pelayanan perpustakaan pada hari Rabu 27 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Dengan diadakannya sosialisasi ini, kunjungan siswa/siswi ke
perpustakaan meningkat dalam tiap tahunnya bisa dilihat dari jumlah
pemustaka. Karena biasanya siswa/siswi hanya mengunjungi
perpustakaan bila di suruh sama wali kelasnya”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf
pengelolaperpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan
bahwa:
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“Sosialisasi ini sangat berpengaruh dalam menigkatkan citra
perpustakaan, buktinya dengan diadakannya sosialisasi ini kunjungan
siswa/siswi ke perpustakaan meningkat dalam tiap tahunnya biar tanpa
di suruh”.
Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada siswa pada hari
Selasa 8 November 2017, mengatakan bahwa:
“Dengan adanya sosialisasi tentang perpustakaan saya menjadi lebih
suka dan sering mengunjungi perpustakaan, karena dari kegiatan
ta’aruf di sekolah, menjadi lebih tahu bahwa perpustakaan itu
tempatnya seluruh ilmu pengetahuan”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa siswa
sangat menerima dengan positif hal-hal yang telah diberikan ketika sosialisasi
mengenai perpustakaanpada saat upacara dan penerimaan siswa/siswi baru.
Para pustakawan semaksimal mungkin membuat para siswa menikmati dan
senang mengunjungi perpustakaan dan lebih berpartisipasi dalam melakukan
kegiatan-kegiatan yang ada seputar perpustakaan.
Perpustakaan sekolah akan tampak bermanfaat jika benar-benar dapat
membantu memperlancar pencapaian tujuan dan proses pembelajaran
disekolah. Sebagai indikasi manfaat tersebut tidak hanya dari tingginya
prestasi siswa/siswi. Tetapi lebih jauh lagi siswa/siswimampu mencari,
menemukan, menyaring dan menilai informasi ketika mengunjungi
perpustakaan.
3. Penataan Ruang Baca
Penataan ruang baca adalah salah satu strategi yang digunakan
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka dalam meningkatkan
citraperpustakaan. Hal ini terangkum dengan hasil wawancara dengan kepala
perpustakaan pada hari Senin 25Oktober 2017, mengatakan bahwa:
64
“Penataan ruang baca merupakan salah satu unsur penunjang dalam
meningkatkan citra perpustakaan. Jika perpustakaan penataan ruang
yang baik, maka pemustaka merasa nyaman di perpustakaan sehingga
mereka sering datang berkunjung dan memanfaatkan waktu luang
mereka di perpustakaan dengan membaca”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan staf
pengelolaperpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan
bahwa:
“Penataan ruang perpustakaaan dilakukan pustakawan demi
kenyamanan pemustaka seperti dengan pengadaan kipas angin dan
pembaruan gedung perpustakaan dan penyusunan buku yang terus di
lakukan pustakawan untuk menarik pemustaka datang ke
perpustakaan”.
Hal tersebut di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada siswa pada
hari Selasa 8 November 2017, mengatakan bahwa:
“Kami senang mengunjungi perpustakaan karena ruangannya rapi dan
sejuk di dalamnya dengan adanya kipas angin, tidak sama dengan
tahun sebelumnya, perpustakaan terasa gerah di dalam pada waktu
siang hari”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwa
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka memiliki ruang baca yang
sejuk, rapi dan pencahayaan berupa lampu yang dapat membantu pemustaka
merasa nyaman disaat siswa sedang membaca.
4. Mengembangkan Kebijakan Wajib Sumbang Buku Bagi Kelas XII
Salah satu strategipustakawan untuk meningkatkan citra perpustakaan
adalah dengan mengembangkan koleksi perpustakaan. Selain buku-buku dari
bantuan oprasional sekolah (BOS) perpustakaan juga menerapkan kebijakan
wajib sumbang buku kepada kelas XII yang akan segera lulus. Hal ini
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terangkum dengan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan pada hari
Senin 25Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Pengembangan koleksi dapat terealisasi dengan cara menerapkan
kebijakan sumbang buku bagi kelas XII, kemudian sumbang suka rela
bagi para alumni”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf teknis
perpustakaan pada hari Kamis 3 November 2017, mengatakan bahwa:
“Dengan adanya wajib sumbang buku bagi kelas XII ini sangat
berpengaruh dalam peningkatan citra perpustakaan, kita bisa lihat
dalam tiap tahunnya kunjungan siswa/siswi meningkat”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf
pengelolaperpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan
bahwa:
“Kebijakan wajib sumbang buku bagi kelas XII ini salah satu cara
yangdilakukan perpustakaanuntuk meningkatkan koleksi
perpustakaan. Karena perpustakaan merupakan salah satu sarana
penunjang pendidikan bagi siswaa/siswi maupun guru”.
Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada kepala madrasah
pada hari Senin 18 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Kebijakan wajib sumbang buku ini bukan hanya siswa/siswi kelas
XII yang sudah tamat saja. Tetapi seluruh alumni Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka yang sudah lanjut ke jenjang pendidikan perguruan
tinggi, kemudian wajib sumbang buku ini tidak ditentukan mengenai
judul buku pokoknya seluruh buku yang berkaitan dengan pendidikan
dan ilmu pengetahuan”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwa
penambahan koleksi buku di perpustakaan sangat membantu dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasaah Aliyah Negeri 1 Baraka
66
melakukan usaha penambahan koleksinya dengan menerapkan kebijakan
sumbang buku bagi kelas XII yang berkaitan dengan pendidikan.
Buku wajib tersebut akan dapat membantu penambahan koleksi, selain
itu penambahan koleksi perpustakaan juga berasal dari sumbangan para
alumni yang sudah tamat. Mereka dapat menyumbangkan buku apapun
asalkan isi bukunya masih bertema seputar pendidikan. Keberadaan buku-
buku yang tidak monoton dapat meningkatkan keinginan siswa untuk
membaca buku di perpustakaan. Sejalan dengan hal ini peneliti bertanya
kepada siswa mengenai buku apa saja yang senang ia baca, kemudian
mengutip hasil wawancarakepada siswa, pada hari Selasa 8November
2017,mengatakan bahwa:
“Tentunya buku-buku novel,cerpen dan komik. Tapi karna biasanya
siswa/siswi mengunjungi perpustakaan untuk mengerjakan PR dan
tugas, siswa/siswi lebih sering membaca buku-buku paket”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada siswi pada hari Selasa
8 November 2017, mengatakan bahwa:
“Tentunya buku novel, cerpen dan komik, tetapi kami lebih sering  ke
perpustakaan untuk membaca buku paket dalam penyelesaian tugas
yang diberikan oleh guru”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwa
kegiatan membaca bagi siswa penting untuk meningkatkan pengetahuan.
Sumber pengetahuan tidak hanya dari buku-buku paket pelajaran, tetapi juga
berasal dari pengetahuan diluar mata pelajaran seperti hasil wawancara di
atas. Tersedianya buku-buku menarik seperti novel dan komik sangat di
harapkan oleh siswa, karena dapat meningkatkan kujungan siswa/siswike
perpustakaan.
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5. Bekerja Sama Dengan Guru-Guru Sekolah
Adapun kerjasama yang terjalin antara pengelola perpustakaan dan
guru-guru sekolah. Agar terciptanya proses belajar mengajar dapat efektif dan
menyenangkan. Maka kerjasama ini menciptakan layanan lain yang
diselengarakan perpustakan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka adalah belajar
di perpustakaan(Studi At Library) yang merupakan  kerja sama antara
pengelola perpustakaan denganguru-guru. Hal ini terangkum dalam hasil
wawancara dengan kepala sekolah pada hari Senin tanggal 18Oktober 2017,
mengatakan bahwa:
“Dalam kegiatan ini guru membawa siswa belajar di perpustakaan
dengan memanfatkan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan
sesuai dengan bidang studinya masing-masing. Biasanya guru bidang
studi bahasa Indonesia memanfaatkan perpustakaan dengan membawa
siswa ke perpustakaan 2 kali dalam seminggu, sedangkan sisanya
guru-guru bidang studi lainnya hanya 1 kali dalam seminggu
membawa siswa belajar di perpustakaan”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada kepala perpustakaan
pada hari Senin 25Oktober 2017, mengatakanbahwa:
“Guru Bahasa Indonesia biasanya memanfaatkan perpustakaan
sekolah untuk belajar mengajar siswa/siswi di perpustakaan begitupun
dengan guru-guru bidang studi lainnya, dengan tujuan untuk
membiasakan siswa/siswi memanfaatkan perpustakaan biar tanpa di
suruh”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf pengelola
perpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan bahwa:
“Kerja sama yang di lakukan perpustakaan dan guru-guru madrasah
salah satu strategi untuk membiasakan siswa/siswi memanfaatkan
waktu luang berkunjung ke perpustakaan. Ini adalah suatu bentuk
positif dalam peningkatan citra perpustakaan”.
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Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada staf pelayanan
perpustakaan pada hari Rabu 27 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Kerja sama ini dilakukan untuk membiasakansiswa/siswi membaca
dalam hal menambah, wawasan mereka tentang pengetahuan lainnya
yang tidak di dapatkan dari guru-guru bidang studi lainnya”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwa
kegiatan kerja sama antara guru-guru dan pengelola perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka salah satu startegi pustakawan dalam meningkatkan
citra perpustakaan, yang di manfaatkan oleh guru-guru untuk mengajar dan
mendorong siswa/siswi untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
informasi yang baik.
B. Kendala Pustakawan dalamMeningkatkan Citra Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang
Kendala merupakan sesuatu yang wajar dialami dalam melakukan suatu
kegiatan, kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan citra
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka sebagai berikut:
1. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia adalah salah satu unsur penting di dalam sebuah
unit perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, karena SDM di dalam
perpustakaan merupakan seseorang yang diberikan tanggung jawab untuk
mengelola perpustakaan.
Sumber daya manusia  didalam perpustakaan  Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka  memiliki beberapa tugas yang dilaksanakan di dalam
perpustakaan. Sebagaimana yang  telah ditemukan peneliti pada temuan
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umum. Hal ini tercantum dalam wawancara  kepada kepala madrasah, pada
hari Senin tanggal 18Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Perpustakaan mempunyai empat orang tenaga perpustakaan yang
terdiri dari kepala perpustakaan yang berlatar belakang sarjana
pendidikan dan ketiga staf hanya satu yang berlatar belakang sarjana
ilmu perpustakaan kemudian yang lainnya berlatar belakang sarjana
pendidikan”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada kepala perpustakaan
pada hari Senin tanggal 25Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Pegawai perpustakaan ada empat, ada kepala perpustakaan,staf
layanan teknis dan layanan sirkulasi”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa
sumber daya manusia yang terdiri dari empat pegawai perpustakaan madrasah
memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda.
Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan oleh kepala madrasah
tersebut, dalam mengelola perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
ada empat staf pegawai yang bertanggung jawab untuk melaksanakan
pengelolaan unit perpustakaan. Dalam bagian SDM di perpustakaanMadrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka, setiap staf diberi tugas dan tanggung jawab masing-
masing.
Pertama adalah kepala perpustakaan, yang akan mengkoordinasikan
penyelenggaraan perpustakaan madrasah dan seluruh tanggung jawab di
dalam perpustakaan diberikan sepenuhnya kepada kepala perpustakaan.
Dalam hal ini, kepala perpustakaan sekolah akan menggerakkan segenap
ketenagaan dan mengerahkan segala fasilitas agar perpustakaan sekolah dapat
terselenggara dengan sebaik-baiknya.
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Kedua adalah staf bagian peminjaman yang akan melayani anggota
perpustakaan yang akan melakukan peminjaman buku, yang perlu disiapkan
dalam peminjaman buku adalah:  a) Menyiapkan kartu anggota perpustakaan
yang telah disediakan oleh madrasah, b) Meminjam buku pada meja
peminjaan, c) Staf bagian peminjaman akan  mencatat tanggal peminjaman
dan pengembalian buku pada kartu peminjaman perpustakaan. Petugas ini
juga merangkap tugas untuk mengklasifikasi buku-buku diperpustakaan.
Ketiga adalah staf bagian pengembalian buku yang akan melayani para
anggota perpustakaan yang akan mengembalikan buku di perpustakaan.
Kemudian staf pengembalian buku juga bertugas memeriksa kondisi fisik
buku yang dikembalikan oleh para anggota perpustakaan.
Jika rusak ringan akan dikenakan denda sesuai tingkat kerusakan dan
jika rusak parah maka hendaknya mengganti buku dimaksud atau buku lain
yang seharga dengan buku yang di rusaknya. Petugas ini merangkap tugas
untuk memberikan stempel, label pada buku-buku di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka. Namun begitu, pada prakteknya mereka itu saling
membantu tugas masing-masing.
2. Kurangnya Dana
Dana merupakan hal yang sangat krusial dalam menghambat
pengembangan kinerja unit perpustakaan. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala madrasah pada hari Senin tanggal 18Oktober 2017,
mengatakanbahwa :
“Selama ini, operasional sumbangan wajib bagi kelas XII yang akan
segera lulus,sedang di alihkan dalam bentuk uang, yang uangtersebut
di alihkan sementara untuk pembangunan mesjid yang belum
selesai”.
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Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan
pada hari senin 25 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Kendala yang di hadapi pustakawan dalam meningkatkan citra
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka adalah dengan
kurangnya dana, karena dana yang selama ini di dapatkan dari
sumbangan siswa beberapa bulan ini di alihkan dalam pembangunan
mesjid yang belum selesai sampai sekarang”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwa
sumbangan operasional buku yang rutin dan berasal dari siswa kelas XII yang
selama ini menjadi sumber untuk persediaan koleksi buku di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka, saat ini dialihkan untuk pembangunan mesjid madrasah
yang belum selesai dan sudah satu tahun ini dana tersebut di alihkan untuk
pendanaan pembangunan mesjid madrasah yang belum selesai.
Saat ini sumbangan wajib buku dialihkan menjadi sumbangan wajib
dalam bentuk uang. Apabila nanti pembangunan mesjid telah selesai maka
dana tersebut akan kembali digunakan untuk perpustakan, jadi hal kendala ini
tidak selamanya dialami, hanya bersifat sementara sampai mesjid selesai
dibangun.
Hal tersebut di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada kepala
perpustakaan pada hariSenin 25Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Kendala dari segi dana, tidak ada anggaran dana khusus untuk
operasional untuk menambah koleksi-koleksi buku di perpustakaan.
Perpustakaan sekolah lebih banyak menyediakan koleksi buku
paket,dan minim dengan koleksi referensinya”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf pengelola
perpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan bahwa:
“Anggaran untuk perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
sangat kurang, sehingga pembelianbuku paket di dahulukan setelah
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pengadaan buku paket sudah lengkap dan anggaran untuk
perpustakaan masih ada baru melakukan pembelian koleksi buku
bacaan, Itupun tidak menetap tiap tahunnya”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaranbahwafaktor
dana sering sekali menjadi penyebab utama untuk menghambat
perkembangan sarana prasarana di madrasah, khususnya perpustakaan.Jika
perpustakaan hanya memiliki buku paket tanpa menyediakan buku-buku
referen,  maka koleksi-koleksi buku akan terlihat monoton.
Hal ini akan berdampak  pada kurangnya siswa/siswi untuk
mengunjungi  perpustakaan, karena siswa merasa sumber referensi yang ada
tidak memadai atau bahkan kurang untuk sumber bacaan yang sebagian besar
hanya menyediakan buku paket.
3. Sedikitnya Pelatihan Yang Diberikan
Selain hal tersebut diatas hambatan selanjutnya adalah sedikitnya
kegiatan pelatihan yang diikuti pustakawan, sesuai hasil wawancara dengan
kepala perpustakaan pada hari Senin 25Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Dulu sering, sekarang sudah lama tidak ada,kegiatannya seperti
diklat,seminar dan yang pergi mengikuti pelatihan itu biasanya yang
hadir adalah para pustakawan sendiri. Kalau mengikuti diklat dan
seminar bukan di sini, tapi biasanya di undang dari perpustakaan
daerah, tapi yang paling sering adalah mengikuti seminar,karena
seminar itu biasa dari mana saja”.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan staf pengelola
perpustakaan pada hari Jum’at tanggal 4November 2017, mengatakanbahwa:
“Pelatihan-pelatihan yang di ikuti oleh para pustakawan sangat sedikit,
terkadang dalam setahunnya hampir tidak ada sama sekali”.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan staf teknis perpustakaan
pada hari Kamis 3 November 2017, mengatakan bahwa:
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“Sedikitnyapelatihan yang di ikuti oleh pustakawan, menyebabkan
tanggung jawab kerja setiap staf tidak maksimal, bisa kita lihat dari
semua staf perpustakaan bekerja secara merangkap atau saling
membatu satu sama lain”.
Hal tersebut di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada staf
pelayanan perpustakaan pada hari Rabu 27 Oktober 2017, mengatakan bahwa:
“Kurangnya pelatihan kepustakawanan menyebabkan pegawai
perpustakaan kurang maksimal, sehingga staf bagian teknis yang
berlatar belakang ilmu perpustakaan merangkap ke bagian pelayanan
dan pengolahan koleksi. Dan sekaligus memberikan arahan mengenai
pelayanan yang baik terhadap pemustaka dan tata cara pengolahan
koleksi buku sampai pada tahap akhir”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan
gambaranbahwaMadrasah terus berusaha untuk meningkatkan citra
perpustakan. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara di atas bahwa
setiap ada diklat ataupunseminar atau kegiatan yang berhubungan dengan
perpustakaan  akan selalu diikuti, tetapi untuk saat ini sudah lama tidak ada
kegiatan seperti itu, terhitung sejak pergantian pimpinan kepala madrasah.
Pelatihan juga biasanya di laksanakan dan dihadiri oleh pustakawan
sendiri, karena saat ini terbatasnya kegiatan-kegiatan yang bisa mengasah skill
para pustakawan, tentu hal ini sangat menghambat perkembangan
perpustakaan.
Jika para pustakawan tidak ahli dalam bidangnya tentu strategi dalam
skill meningkatkan citra perpustakaan pengelolaan dan pembinaan amatlah
kurang. Semua hal  yang berhubungan dengan kegiaatan ini tentu sangat
dibutuhkan untuk kebaikan perpustakaan kedepannya.
4. Koleksi Buku Bacaan (Fiksi dan Bukan Fiksi)
Kendala selanjutnya adalah dari koleksi buku bacaan perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Barakamasih sangat kurang koleksi buku bacaan
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baik (fiksi dan bukan fiksi) sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala
perpustakaan pada hari Senin 25Oktober 2017, mengatakanbahwa :
“Dalam koleksi buku-buku bacaan, perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Barakamasih sangat kurang”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancawa kepada staf
pengelolaperpustakaan pada hari Jum’at 4 November 2017, mengatakan
bahwa:
“Koleksi buku bacaan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
memang masih sangat kurang, karena bantuan buku bacaan tidak
menetap tiap tahunnya. Beda dengan buku paket tiap tahunnya ada
untuk madrasah”.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara kepada staf teknis
perpustakaan pada hari Kamis 3 November 2017, mengatakan bahwa:
“Bantuan untuk koleksi buku bacaan tidak menentu tiap tahunnya.
Buku bacaan kebanyakan berasal dari sumbang wajib bagi kelas XII
dan alumni yang sudah tamat”.
Hal tersebut di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada siswa pada
hari Selasa 8 November 2017,  mengatakanbahwa:
“Koleksi buku-buku  bacaan di tambah, karena kalau buku paket saja
yang ada siswa menjadi bosan”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan
gambaranbahwasiswa/siwi sangat malas mengunjungi perpustakaan apabila
koleksi buku di perpustakaan kebanyakan adalah buku paket, siswa tidak
dapat menemukan buku lainnya yang bisa dijadikan sebagai sumber bacaan.
Hal ini tentu sangat berdampak pada pencitraan sebuah perpustakaan.
Maka untuk mengatasi hal tersebut kepala perpustakaan  harus menambah
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lebih banyak buku koleksi bacaan agar siswa/siswi tidak bosan berkunjung ke
perpustakaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
beberapa hal tentang strategi pustakawan dalam meningkatkan citra perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang sebagai berikut:
1. Strategi perpustakaan yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan citra
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang yaitu a)
Memaksimalkan pelayanan, b) Melakukan sosialisasi, c) Penataan ruang baca,
d) Mengembangkan kebijakan wajib sumbang buku bagi kelas XII dan e)
Bekerjasama dengan guru-guru sekolah.
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan citra perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang yaitu a) Sumber Daya
Manusia (SDM), b) Dari segi dana,c) Sedikitnya pelatihan yang diberikan,
dan d) Koleksi buku bacaan (fiksi dan bukan fiksi).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang strategi pustakawan
dalam meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Kabupaten Enrekang di atas maka yang menjadi saran penulis sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada pihak perpustakaan untuk lebih memaksimalkan strategi
pelayanan perpustakaan dalam menigkatkan citra perpustakaan yang lebih
baik lagi dan terus mengupgrade pengetahuan terkini seputar perpustakaan.
2. Diharapkan kepada pihak perpustakaan untuk lebih memperhatikan kinerja
sumber daya manusia (SDM) dalam meningkatkan citra perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
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3. Diharapkan kepada pihak perpustakaan untuk lebih memperhatikan anggaran
dalam meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Kabupaten Enrekang.
4. Diharapkan kepada pihak perpustakaan untuk lebih sering mengikuti pelatihan
kepustakawanan dalam meningkatkan citra perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
5. Diharapkan kepada pihak perpustakaan untuk memperhatikan pengadaan
koleksi buku bacaan baik (fiksi dan bukan fiksi) dalam meningkatkan citra
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
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Wawancara Dengan Kepala Madrasah
1. Ada berapa jumlah pustakawan di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka?
2. Bentuk strategi apa yang bapak terapkan dalam meningkatkan citra perpustakaan?
3. Apakah ada sumber dana untuk perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka?
4. Apakah ada sumber dana selain ini pak?
5. Menurut bapak, mengapa perlu diadakannya pencitraan di perpustakaan?
6. Apa kendala dalam meningkatkan citra perpustakaan?
Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan
1. Bagaimana sejarah perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka?
2. Bagaimana visi dan misi perpustakaan MAN 1 Baraka?
3. Ada berapa pengelola di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka?
4. Siapa saja yang boleh mengunjungi perpustakaan MAN 1 Baraka?
5. Kapan saja para siswa mengunjugi perpustakaan?
6. Bentuk-bentuk strategi apa yang bapak terapkan dalam meningkatkan citra
perpustakaan MAN 1 Baraka?
7. Bagaimana proses pengurusan dana untuk perpustakaan?
Wawancara Dengan Staf Perpustakaan
1. Bagaimana pembagian dalam pengelolaan perpustakaan?
2. Bentuk layanan seperti apa yang ibu berikan kepada siswa yang berkunjung ke
perpustakaan?
3. Bagaimana strategi yang di lakukan ibu sebagai staf perpustakaan  dalam
meningkatkan citra perpustakaan?
4. Apa kendala dalam meningkatkan citra perpustakaan?
Wawancara Dengan Siswa
1. Menurut adik bagaimana pelayanan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka ?
2. Apakah ada sosialisasi yang di lakukan oleh pengelola perpustakaan?
3. Manfaat apa yang adik peroleh dengan adanya perpustakaan?
4. Kenapa perpustakaan menjadi tempat berkunjung yang paling adik suka?
5. Buku apa saja yang adik paling faforitkan ketika berkunjung ke perpustakaan?
WAWANCARA : Kepala Madrasah
HARI/TANGGAL : Senin 18 Oktober 2017
WAKTU : 10.00 Wita
TEMPAT : Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Pertanyaan Jawaban Informan
1.
Ada berapa jumlah
pustakawan di
perpustakaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka?
Perpustakaan mempunyai empat orang tenaga
perpustakaan yang terdiri dari kepala perpustakaan, dan
tiga orang staf. Kedua orang ini melayani dan
membantu bagian teknis
2.
Bentuk strategi apa
yang bapak
terapkan dalam
meningkat kan citra
perpustakaan?
a. Perpustakaan bekerja sama dengan guru-guru
sekolah.
Dalam kegiatan ini guru membawa siswa belajar di
perpustakaan dengan memanfatkan sumber
informasi yang tersedia di perpustakaan sesuai
dengan bidang studinya masing-masing. Biasanya
guru bidang studi bahasa Indonesia memanfaatkan
perpustakaan dengan membawa siswa ke
perpustakaan 2 kali dalam seminggu, sedangkan
sisanya guru-guru bidang studi lainnya hanya 1 kali
dalam seminggu membawa siswa belajar di
perpustakaan.
b. Kebijakan wajib sumbang buku ini bukan hanya
siswa/siswi kelas XII yang sudah tamat saja. Tetapi
seluruh alumni Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
yang sudah lanjut ke jenjang pendidikan perguruan
tinggi, kemudian wajib sumbang buku ini tidak
ditentukan mengenai judul buku pokoknya seluruh
buku yang berkaitan dengan pendidikan dan ilmu
pengetahuan.
3.
Apakah ada sumber
dana untuk
perpustakaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka?
sumber dana untuk perpustakaan hanya berasal dari
dana BOS dan sumbangan wajib bagi kelas XII yang
akan segera lulus, sedang di alihkan dalam bentuk
uang, yang uang tersebut di alihkan sementara untuk
pembangunan mesjid yang belum selesai.
4.
Apakah ada sumber
dana selain ini pak?
tidak ada sumber dana lain selain dari Dana BOS dan
sumbangan wajib dari sisiwa yang akan segera lulus.
5.
Menurut bapak,
mengapa perlu
diadakannya
pencitraan di
perpustakaan?
pencitraan di perpustakaan itu perlu karena untuk
menunjang kegiatan proses balajar mengajar bagi guru
dan siswa
6.
Apa kendala dalam
meningkatkan citra
perpustakaan?
a. Kurangnya dana
Kendalanya adalah Selama ini, operasional
sumbangan wajib bagi kelas XII yang akan segera
lulus, sedang di alihkan dalam bentuk uang, yang
uang tersebut di alihkan sementara untuk
pembangunan mesjid yang belum selesai.
b. Sumber daya manusia.
Perpustakaan mempunyai empat orang tenaga
perpustakaan yang terdiri dari kepala perpustakaan,
dan tiga orang staf. Kedua orang ini melayani dan
membantu bagian teknis. Pegawai perpustakaan ada
empat, ada kepala perpustakaan,staf layanan teknis
dan layanan sirkulasi
WAWANCARA : Kepala Perpustakaan
HARI/TANGGAL : Kamis 21 Oktober 2017
WAKTU : 11.00 Wita
TEMPAT : Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Pertanyaan Jawaban Informan
1.
Bagaimana sejarah
perpustakaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka?
Berdiri sejak tahun 1993 yaitu sejak berpindahnya
lokasi  Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka dari
lokasi lama di  jalan  pendidikan Desa Tirowali
Kecamatan Baraka bergabung dengan MTsN
Baraka. Perpustakaan pada saat itu masih bersifat
tempat berkumpul atau bertumpuknya buku. Hal
ini disebabkan karena belum adanya tenaga
perpustakaan yang mengelola pada saat itu.
Jumlah koleksi buku pada saat itu pun masih
sangat terbatas yang didominasi oleh buku
pelajaran khususnya buku pelajaran agama.
Pada tahun 2007 perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka dipindahkan ke gedung baru dan
telah memiliki tenaga pengelola perpustakaan.
Sejalan dengan itu koleksi buku pun sudah
bertambah dan buku-buku tersebut telah
menggunakan Dewey Decimal Classfication
(DDC).
Pada tahun 2010 Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka mendapatkan bantuan gedung
perpustakaan dari Kantor Wilayah Kementrian
Agama Provinsi Sulawesi Selatan yang dibangun
di atas tanah seluas 7x12 M2. Dengan berdirinya
gedung baru struktur organisasi Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka pun sudah
terstruktur dengan baik yaitu adanya seorang
kepala Perpustaakaan yang di kepalai oleh Bapak
Dr. Nurdin, M.Si yang dibantu oleh seorang
tenaga administrasi perpustakaan yang bernama
Hasbiani A.Md. Kedua beliau menata dan
mengelola perpustaakaan selama beberapa tahun.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
mulai berkembang Pada tahun 2015 yang
dikepalai oleh Bapak Mursalim, S.Pd yang dibantu
oleh tiga tenaga pustakawan, bagian pelayanan dan
teknisi perpustakaan. Sampai saat ini jumlah
seluruh koleksi buku perpustaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 baraka sebanyak 10.000 buku yang
terdiri dari buku paket (buku pelajaran), referensi,
buku fiksi dan non fiksi. Aplikasi pengelolaan
buku perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka pun  sudah menggunakan teknologi terkini
yaitu dengan penggunaan Aplikasi  SLIM versi7C
(Senayan Libraryan Management  Sistem).
2.
Bagaimana visi dan
misi perpustakaan
MAN 1 Baraka?
Visi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka
Terwujudnya perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka sebagai pusat pembelajaran
dengan sumber informasi yang lengkap.
Misi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka
Memberikan peleyanan yang memuaskan bagi
pemustaka.
Menciptakan pelayanan dengan menggunakan
sistem otomasi perpustakaan.
Menyediakan sumber informasi yang lengkap
seperti penyediaan karya ilmiah, Koran, majalah,
buku paket, buku umum dan referensi.
Memberikan akses informasi digital.
3.
Ada berapa pengelola
di perpustakaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka?
Pengelola perpustakaan ada empat, Mursalin
Muhmar S.Pd, sebagai kepala Perpustakaan,
Hasbian A.Md, dan Mustafia S. Pd, sebagai bagian
pelayanan dan Hasnani S. IP., bagian teknis.
4.
Siapa saja yang boleh
mengunjungi
perpustakaan MAN 1
Baraka?
Yang boleh mengunjungi perpustakaan adalah
seluruh siswa/siswi maupun guru-guru sekolah.
5.
Kapan saja para siswa
mengunjugi
perpustakaan?
Setiap hari Senin-Sabtu, mulai Jam 7.30-14.00
Wita, kecuali hari Jum’at hanya sampai 11.00.
Bentuk-bentuk strategi
apa yang bapak
a) Memaksimalkan pelayanan
Guru dan siswa hanya dapat meminjam dua
6. terapkan dalam
meningkatkan citra
perpustakaan MAN 1
Baraka?
buku dengan lain judul dalam waktu satu
minggu, kemudian boleh diperpanjang
peminjamannya dengan cara melapor kembali
kepada pihak perpustakaan
b) Melakukan sosialisasi
Perpustakaan melakukan kegiatan sosialisasi
untuk menarik simpatik siswa/siswi berkunjung
ke perpustakaan dari awal siswa/siswi baru
ketika mengikuti ta’aruf, para pustakawan
khususnya akan memberi pengarahan kepada
siswa-siswa baru dalam beberapa forum, para
pustakawan akan mengenalkan kepada
siswa/siswi tujuan perpustakaan dan  fungsi
perpustakaan serta mengarahkan mereka untuk
mengunjungi perpustakaan dengan cara dan
peraturan-peraturan tertentu.
c) Penataan ruang baca
Penataan ruang baca merupakan salah satu
unsur penunjang dalam meningkatkan citra
perpustakaan. Jika perpustakaan penataan ruang
yang baik, maka pemustaka merasa nyaman di
perpustakaan sehingga mereka sering datang
berkunjung dan memanfaatkan waktu luang
mereka di perpustakaan dengan membaca.
d) Mengembangkan kebijakan wajib sumbang
buku bagi siswa XII
Pengembangan koleksi dapat terealisasi dengan
cara menerapkan kebijakan sumbang buku bagi
kelas XII, kemudian sumbang suka rela bagi
para alumni.
e) Bekerja sama dengan guru-guru
Guru Bahasa Indonesia biasanya memanfaatkan
perpustakaan sekolah untuk belajar mengajar
siswa/siswi di perpustakaan begitupun dengan
guru-guru bidang study lainnya, dengan tujuan
untuk membiasakan siswa/siswi memanfaatkan
perpustakaan biar tanpa di suruh.
7.
Bagaimana proses
pengurusan dana
untuk perpustakaan?
untuk dana hanya berasal dari dana BOS dan
sumbangan dari siswa kelas XII yang akan lulus.
8. Apa kendala yang di
hadapi pustakawan
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Pegawai perpustakaan ada empat, ada kepala
dalam meningkatkan
citra perpustakaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka
Kabupaten Enrekang
perpustakaan, staf layanan teknis dan layanan
sirkulasi.
b. Kurangnya Dana
Kendala yang di hadapi pustakawan dalam
meningkatkan citra perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka adalah dengan
kurangnya dana, karena dana yang selama ini di
dapatkan dari sumbangan siswa beberapa bulan
ini di alihkan dalam pembangunan mesjid yang
belum selesai sampai sekarang.
Kendala dari segi dana, tidak ada anggaran dana
khusus untuk operasional untuk menambah
koleksi-koleksi buku di perpustakaan.
Perpustakaan sekolah lebih banyak
menyediakan koleksi buku paket, dan minim
dengan koleksi referensinya
c. Pelatihan yang jarang.
Dulu sering, sekarang sudah lama tidak
ada,kegiatannya seperti diklat, seminar dan
yang pergi mengikuti pelatihan itu biasanya
yang hadir adalah para pustakawan sendiri.
Kalau mengikuti diklat dan seminar bukan di
sini, tapi biasanya di undang dari perpustakaan
daerah, tapi yang paling sering adalah
mengikuti seminar, karena seminar itu biasa
dari mana saja.
d. Koleksi buku bacaan (fiksi dan bukan fiksi).
Dalam koleksi buku-buku bacaan, perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka masih sangat
kurang.
WAWANCARA : Staf Pelayanan Perpustakaan
HARI/TANGGAL : Rabu tanggal 27 Oktober 2017
WAKTU : 9.00 Wita
TEMPAT : Perpustakaan Madrasah aliyah Negeri 1 baraka
No
.
Pertanyaan Jawaban Informan
1
.
Bagaimana strategi
pustakawan dalam
meningkatkan citra
perpustakaan
madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka
Kabupaten
Enrekang?
a. Memaksimalkan pelayanan
Pelayanan yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka menggunakan dua pelayanan yaitu
pelayanan manual dan pelayanan online dengan
penggunaan SLIMS untuk memudahkan dan
mempercepat dalam peminjaman maupun
pengembalian buku. Kedua pelayanan ini di gunakan
berdasarkan banyaknya siswa/siswi yang meminjam
buku atau koleksi perpustakaan.
b. Kegiatan Sosialisasi.
Kegiatan sosialisasi ini di lakukan tiap tahunnya
dalam penerimaan siswa/siswi baru, dengan tujuan
untuk meningkatkan kunjungan siswa/siswi
keperpustakaan, sekaligus sebagai perkenalan bahwa
perpustakaan memiliki berbagai informasi tentang
ilmu pengetahuan yang bukan hanya didapatkan dari
guru-guru madrasah.
c. Dengan diadakannya sosialisasi ini, kunjungan
siswa/siswi ke perpustakaan meningkat dalam tiap
tahunnya bisa dilihat dari jumlah pemustaka. Karena
biasanya siswa/siswi hanya mengunjungi
perpustakaan bila di suruh sama wali kelasnya.
d. Kerja sama dengan guru-guru madrasah.
Kerja sama ini dilakukan untuk membiasakan
siswa/siswi membaca dalam hal menambah, wawasan
mereka tentang pengetahuan lainnya yang tidak di
dapatkan dari guru-guru bidang studi lainnya.
2
.
Apa kendala yang
di hadapi
pustakawan dalam
mening katkan
citra perpustakaan?
a. Pelatihan yang jarang.
Kurangnya pelatihan kepustakawanan menyebabkan
pegawai perpustakaan kurang maksimal, sehingga staf
bagian teknis yang berlatar belakang ilmu perpustakaan
merangkap ke bagian pelayanan dan pengolahan koleksi.
WAWANCARA : Staf Pengelola Perpustakaan
HARI/TANGGAL : Jum’at tanggal 4 November 2017
WAKTU : 9.00 Wita
TEMPAT : Perpustakaan Madrasah aliyah Negeri 1 baraka
No. Pertanyaan Jawaban Informan
1.
Bagaimana pembagian
dalam pengelolaan
perpustakaan?
Pembagian dalam pengelola perpustakaan
sistem roling dalam tiap minggu baik di
bagian pelayanan maupun di bagian
pengolahan buku. Dan pengelola yang satu
dengan yang lainnya saling membantu.
2.
Bentuk layanan seperti apa
yang ibu berikan kepada
siswa yang berkunjung ke
perpustakaan?
Bentuk layanan baca dan referensi, maupun
peminjaman buku.
3.
Bagaimana strategi yang di
lakukan ibu sebagai staf
perpustakaan dalam
meningkatkan citra
perpustakaan?
a) Memaksimalkan pelayanan
Dari hasil Pelayanan yang ada
diperpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka pada dasarnya sama dengan
perpustakaan sekolah lainnya secara
umum, karena yang paling banyak
mengunjungi perpustakaan hanya siswa
dan guru. Khususnya kepada siswa yang
sedang membaca buku didalam
pepustakaan, yang biasa dilakukan para
staf perpustakaan adalah mengontrol siswa
ketika ada di perpustakaan. Kemudian
memantau kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh  siswa di dalam
perpustakaan
b) Melakukan sosialisasi kepada siswa baru
tiap tahun ajaran baru dan pada saat
melaksakan upacara bendera kepala
perpustakaan diberi amanah untuk
sosialisasi tentang perpustakaan yang di
lakukan sekali dalam tiga bulan.
4.
Apa kendala dalam
meningkatkan citra
perpustakaan?
a) Pelatihan-pelatihan yang di ikuti oleh para
pustakawan sangat minim, terkadang
dalam setahunnya hampir tidak ada sama
sekali, dan dana yang tidak tetap setiap
tahunnya.
b) Anggaran untuk perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka sangat kurang,
sehingga pembelian buku paket di
dahulukan setelah pengadaan buku paket
sudah lengkap dan anggaran untuk
perpustakaan masih ada baru melakukan
pembelian koleksi buku bacaan, Itupun
tidak menetap tiap tahunnya.
c) Koleksi buku bacaan perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
memang masih sangat kurang, karena
bantuan buku bacaan tidak menetap tiap
tahunnya. Beda dengan buku paket tiap
tahunnya ada untuk madrasah
WAWANCARA : Staf Teknis Perpustakaan
HARI/TANGGAL : Kamis tanggal 3 November 2017
WAKTU : 10.00 Wita
TEMPAT : Perpustakaan Madrasah aliyah Negeri 1 baraka
No. Pertanyaan Jawaban Informan
1. Bagaimana strategi
yang di lakukan ibu
sebagai staf
perpustakaan  dalam
meningkatkan citra
perpustakaan?
a. Memaksimalkan pelayanan.
Dalam peminjaman buku bagi siswa/siswi hanya
bisa meminjam buku bagi yang memiliki kartu
anggota perpustakaan.
b. Mengembangkan kebijakan wajib sumbang buku
bagi kelas XII.
Dengan adanya wajib sumbang buku bagi kelas
XII ini sangat berpengaruh dalam peningkatan
citra perpustakaan, kita bisa lihat dalam tiap
tahunnya kunjungan siswa/siswi meningkat.
2. Apa kendala yang di
hadapi pustakawan
dalam meningkatkan
citra perpustakaan?
a. Pelatihan yang jarang.
Jarangnya pelatihan yang di ikuti oleh
pustakawan, menyebabkan tanggung jawab kerja
setiap staf tidak maksimal, bisa kita lihat dari
semua staf perpustakaan bekerja secara
merangkap atau saling membatu satu sama lain.
b. Koleksi bacaan (fiksi dan bukan fiksi).
Bantuan untuk koleksi buku bacaan tidak
menentu tiap tahunnya. Buku bacaan kebanyakan
berasal dari sumbang wajib bagi kelas XII dan
alumni yang sudah tamat.
WAWANCARA : Siswa/siswi
HARI/TANGGAL : Rabu 4 November 2017
WAKTU : 11.30
TEMPAT : Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Pertanyaan Jawaban Informan
1.
Menurut adik
bagaimana pelayanan
perpustakaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka ?
a. pelayanan di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka baik kak, baru pengelolanya
ramah dan sopan.
b. Pegawai perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka semuanya baik dan ramah dan tidak
membeda-bedakan siswa/siswi yang berkunjung
ke perpustakaan.
2.
Apakah ada
sosialisasi yang di
lakukan oleh
pengelola
perpustakaan?
a. sosialisasi di lakukan pada saat tahun ajaran baru
dan saya menjadi lebih suka dan sering
mengunjungi perpustakaan, karena dari kegiatan
ta’aruf di sekolah, menjadi lebih tahu bahwa
perpustakaan itu tempatnya seluruh ilmu.
b. Dengan adanya sosialisasi tentang perpustakaan
saya menjadi lebih suka dan sering mengunjungi
perpustakaan, karena dari kegiatan ta’aruf di
sekolah, menjadi lebih tahu bahwa perpustakaan
itu tempatnya seluruh ilmu pengetahuan.
c. “Kami senang mengunjungi perpustakaan karena
ruangannya rapi dan sejuk di dalamnya dengan
adanya kipas angin, tidak sama dengan tahun
sebelumnya, perpustakaan terasa gerah di dalam
pada waktu siang hari.
3.
Manfaat apa yang
adik peroleh dengan
adanya
perpustakaan?
Menambah pengetahuan
Memanfaatka waktu luang
Menjadi tempat rekreasi
4.
Kenapa perpustakaan
menjadi tempat
berkunjung yang
paling adik suka?
karena mengunjungi perpustakaan untuk
mengerjakan PR dan tugas, siswa lebih sering
membaca buku-buku paket
5.
Buku apa saja yang
adik paling faforitkan
ketika berkunjung ke
perpustakaan?
a. Tentunya buku-buku novel, cerpen dan komik.
Tapi karna biasanya siswa/siswi mengunjungi
perpustakaan untuk mengerjakan PR dan tugas,
siswa/siswi lebih sering membaca buku-buku
paket.
b. Tentunya buku novel, cerpen dan komik, tetapi
kami lebih sering  ke perpustakaan untuk
membaca buku paket dalam penyelesaian tugas
yang diberikan oleh guru.
c. Koleksi buku-buku  bacaan di tambah, karena
kalau buku paket saja yang ada siswa menjadi
bosan
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